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ABSTRAK

Sebagai bank yang relatif baru dalam menjalankstersi bagi hasil, bank
syariah memiliki beberapa kelemahan, kelemahamapertadalah manajemen
bank yang kurang profesional. Dari hasil penelit@@enter for Business and
Islamic Economic Studies, 1999nenunjukkan bahwa 58,8% nasabah bank
syariah sendiri menilai manajemen syariah kurangfegional, sedangkan
nasabah bank konvensional yang menyatakan manajbardn syariah kurang
profesional adalah sebesar 32,6%. Kelemahan kedtiabdnk syariah adalah
resiko yang lebih besar, atau ketidakpastian yaighl tinggi dibandingkan
dengan bank konvensional. Dari hasil peneliti@ar(ter for Business and Islamic
Economic Studies, 1999menunjukkan bahwa 17,7% nasabah bank syariah
mengatakan bahwa bagi hasil bank syariah adalak pedsti dan bagi hasil yang
diberikan bisa lebih rendah bila dibanding dengadstesy bunga bank
konvensional. Sedangkan nasabah bank konvensiaraj werpendapat sama
seperti di atas adalah sebesar 27,9%. Sistem Iz iInemang memberikan
tingkat ketidakpastian yang lebih tinggi, karenedbsarkan pada perolehan nyata
dalam dunia bisnis. Oleh karena manajemen bankasy&urang profesional,
maka hal yang dapat dilakukan adalah menjaga damak ketiga dengan
memberikan subsidi porsi bagi hasil yang besar d@paasabah agar bank
menjadi efisien.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) geemhReturn on Asset
secara parsial terhadap tingkat bagi hasil simpanadharabah (2) pengaruh
BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan Opeadlsisecara parsial
terhadap tingkat bagi hasil simpanasudharabah dan (3) pengaruReturn on
Assetdan BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan Opeeadsisecara
simultan terhadap tingkat bagi hasil simpanaumndharabah Penelitian dilakukan
di Bank Muamalat Indonesia Tbk. Sampel penelitidalah laporan keuangan per
3 bulan yaitu bulan Maret, Juni, September, danebder dari tahun 2000 —
2007. Data diuji dengan uji asumsi klasik. Analideta yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Regresi Berganda. Hasil pgaelmenunjukkan bahwa (1)
terdapat pengarulReturn on Assesecara parsial terhadap tingkat bagi hasil
simpanarmudharabah (2) terdapat pengaruh BOPO (Biaya Operasionbhat&ap
Pendapatan Operasional) secara parsial terhadgkatirbagi hasil simpanan
mudharabah dan (3) terdapat pengarudReturn on Assetlan BOPO (Biaya
Operasional terhadap Pendapatan Operasional) ssican#tan terhadap tingkat
bagi hasil simpanamudharabah
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitiami menggunakan

pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama MeAgama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 150 Tahun 1987 Nian05436/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- ba‘ b be
o ta‘ t te
< sa 5 es (dengan titik di atas)
z jim j je
d ha‘ h ha (dengan titik di bawah
z kha* kh ka dan ha
2 dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
J ra r er
J zai z zet
o sin s es
o syin sy es dan ye
U= sad s es (dengan titik di bawah
U= dad d de (dengan titik di bawah
b ta* ¢ te (dengan titik di bawah)
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L za‘ z zet (dengan titik di bawah
' ‘ain k koma terbalik di atas
4 gain g :

a8 fa f -

&) qaf q -

d kaf k -

J lam I -

e mim m -

J nun n e

3 wawu w -

A ha h -

& hamzah ’ apostrof

& ya’ y -

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

Opantia Muta’aqgidain
sac ‘[ddah

3. Ta’ Marbutah diakhir kata

a. Bila mati ditulis

.

4 Hibah

Lo Jizyah
b. Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis.

4] daxd Ni’matullah

Dhdll 883 Zakatul-fitri
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4. Vokal Tunggal

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
. Fathah a A
Kasrah i !
el Dammah u u

5. Vokal Panjang
a. Fathah dan alif ditulis a

Llala Jahiliyyah

b. Fathah dan ya mati di tulis a
(S Yas’a

c. Kasrah dan ya mati ditulis i
e Majid

d. Dammah dan wawu mati u
U3 @ Furid

6. Vokal-vokal Rangkap

a. Fathah danya mati ditulis ai

AR Bainakum

b. Fathah danwawu mati au

J8 Qaul

7. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisalkan dengan
apostrof

Al A’antum

AS& Y Lain syakartum



8. Kata sandang alif dan lam
a. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
oAl Al-Qur'an
!l AL-Qiyas
b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan mengdakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkauoftai-nya.

elaud) As-sama’

il Asy-syams

9. Huruf Besar
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapitdhk dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.ndg@ginaan seperti yang
berlaku dalam EYD, di antara huruf kapital digunakatuk menuliskan huruf
awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila namaitli didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapitaptdturuf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

10. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Dapat ditulis menurut penulisannya.

=98l (590 Zawi al-furud
aaudl Jal Ahl as-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai bank yang relatif baru dalam menjalankstersi bagi hasil,
bank syariah memiliki beberapa kelemahan, kelemapariama adalah
manajemen bank yang kurang profesional. Dari haesilelitian Center for
Business and Islamic Economic Studies, 198@nunjukkan bahwa 58,8%
nasabah bank syariah sendiri menilai manajemenasy&urang profesional,
sedangkan nasabah bank konvensional yang menyatakaajemen bank
syariah kurang profesional adalah sebesar 32,6%.

Kelemahan kedua dari bank syariah adalah resikg yelih besar,
atau ketidakpastian yang lebih tinggi dibandinggangan bank konvensional.
Dari hasil penelitian Genter for Business and Islamic Economic Studies,
1999 menunjukkan bahwa 17,7% nasabah bank syariah atedan bahwa
bagi hasil bank syariah adalah tidak pasti dan bagil yang diberikan bisa
lebih rendah bila dibanding dengan sistem bungak bkonvensional.
Sedangkan nasabah bank konvensional yang berpdredapa seperti di atas
adalah sebesar 27,9%. Sistem bagi hasil memang endat tingkat
ketidakpastian yang lebih tinggi, karena berdasangada perolehan nyata

dalam dunia bisnis.

! Muhammad (ed)Bank Syari’ah Analisis Kekuatan, Kelemahan, Peludag Ancaman
(Yogyakarta: Ekonisia, 2004), him. 124.

2 Ibid, him. 125.



Berdasarkan hal tersebut di atas, persoalan ydvaglapi bank syariah
adalah mencari investor. Pada awalnya, bank sy&uaéing menarik minat
swasta, sebab mereka mempertanyakan apakah pendal#a adalah bidang
penanaman modal yang prospektif dan cukup mengmjiloari persoalan
tersebut di atas, adalah suatu tantangan bagi $arkah untuk membangun
kepercayaan pada masyarakat (investor). Salalcaeuwang dapat ditempuh
yaitu meningkatkan efisiensi kinerja manajemen baydriah, hal ini akan
meningkatkan pendapatan bank dan dapat memberikantdngan bagi
investor sehingga kepercayaan masyarakat terhadegx Isyariah akan
terbentuld

Eksistensi bank Islam di Indonesia secara formahteimulai sejak
mendapatkan pijakan kokoh dengan lahirnya Undandgbdg Perbankan
Nomor 7 Tahun 1992. Undang-Undang tersebut memdrerikebebasan
kepada bank dalam menentukan jenis imbalan yang dkeerikan kepada
nasabah, baik berupa bunga ataupun keuntunganhbati(rofit sharing,
termasuk pula di dalamnya keleluasaan menentukagkati suku bunga
sampai dengan nol (0).

Prinsip bagi hasilgrofit sharing merupakan karakteristik umum dan
landasan dasar bagi operasional bank syariah skeeseturuhan. Berdasarkan
prinsip ini bank syariah akan berfungsi sebagaranibaik dengan penabung
maupun dengan pihak yang meminjam dana. Inti dekamisme bagi hasil

pada dasarnya adalah terletak pada kerja samabgaikgntarashahibul maal

% Ibid, him. 80.

* MuhammadManajemen Dana Bank Syariafy ogyakarta: Ekonisia, 2005), him. 4.
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dengan mudharih di mana kedua belah pihak berperan aktif dalam
pengembangan perbankan yang telah menjadi peramtna keduanya.

Kendati tingkat suku bunga bank-bank konvensionatlonjak,
nasabah BMI masih banyak yang loyal terutama n&speeorangan. Dengan
konsep yang berbeda, nasabah jelas membandingkara dvank syariah
(BMI) dengan bank konvensional. Jika BMI hanya menian bagi hasil
setara bunga 12%-14%, sementara bank konvensideal rhenawarkan
sekitar 60%, maka sulit menahan mereka untuk pikealbank lain, terutama
nasabah non-perorangan atau lembaga yang berasiigrada keuntungan
bunga, seperti lembaga dana penSiun.

Kinerja BMI dari tahun ke tahun cenderung mengalpemingkatan,
perkembangan BMI pun sebagai bank syariah yangpertmurni syariah
tergolong cepat dan mengesankan. Perkembangan Bpéit dlilihat dari sisi
kinerja keuangan baik dari sisi permodalan, likiaislj efisiensi, kualitas aktiva
dan beberapa kriteria kinerja keuangan lainnya ydagat menunjukkan
kondisi suatu bank dalam menghasilkan laba dagstndang dari berbagai
aspek vyaitu aspek likuiditas, kualitas aktiva, ldinu modal dan
profitabillitas.

Kondisi kesehatan perbankan dapat diukur melalalisia laporan

keuangan. Laporan keuangan menjadi sangat pentiagen& dapat

®> Muhammad,Teknik Perhitungan Bagi Hasil dan Profit Margin Radank Syariah
(Yogyakarta: Ull Press, 2004), him. 19.

® Ibid., him 28.
" Eko Widodo Lo, “Rasio Keuangan untuk Mengukur AassLikuiditas, Struktur Modal

dan Kualitas Aktiva dengan Profitabilitas Bank: Asia Korelasi Kanokikal,"Jurnal Bisnis dan
Akuntansi Vol 3 No. 1 April 2001, him, 315.



memberikan informasi yang dapat dipakai untuk merigh keputusan.
Banyak pihak yang berkepentingan terhadap lapomrargan, mulai dari
nasabah atau calon nasabah, investor atau calestamy pihak pemberi dana
atau calon pemberi dana, sampai pada manajemermnerb itu sendiri.
Informasi dari laporan keuangan tersebut akan mahidrarapan dari pihak-
pihak yang berkepentingan dan pada gilirannya akampengaruhi terhadap
nilai perusahaah.Dengan kinerja keuangan perusahaan bisa mene&ga bi
dan mengoptimalkan laba melalui prediksi anggaesua dengan keuangan
yang ada dalam perusahaan.

Penelitian empiris ini akan menganalisa pengarubfitpbilitas
terhadap tingkat bagi hasil tabungan dan depasitdharabatpada PT. Bank
Muamalat Indonesia Tbk. Ada dua argumen penelitan pertama, BMI
adalah bank pertama murni syariah yang telah laerdirb dibandingkan
dengan bank syariah yang lain. Kedua, prinsijudharabah dapat
dipergunakan untuk tabungan dan deposito maupurbipgaan, sedangkan
musyarakah lebih banyak digunakan untuk pembiayaan.

Penelitian ini dibatasi dalam permasalahan rasaitpbilitas yaitu
rasio yang menunjukkan tingkat efektivitas yangaga melalui usaha
operasional bank, dan rasio biaya/efisiensi yasior yang digunakan untuk
menunjukkan tingkat efisiensi kinerja operasiorahlh Dalam penelitian ini
rasio yang digunakan untuk mengukur rasio profitalsi adalahReturn on

Asset (ROA) dengan alasan analisisnya bersifat kompghemtau

& Mamduh M. HanafiManajemen KeuangafY ogyakarta: BPFE,2004), him. 27.
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menyeluruh yaitu meliputi kegiatan penjualan, inass dan pengeluaran-
pengeluaran. Rasio yang digunakan untuk mengukur rasio biaigéefsi
adalah BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapgtarasional).

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Ki Agus Andingamenguiji
pengaruh kinerja keuangan terhadap tingkat bagii $iagpananMudharabah
bank syariah dengan sampel data kinerja keuangag tgcatat pad&iro
Riset Info Bankdalam rentang waktu 1998-2003. Rasio keuangan g#eli
meliputi rasio profitabilitas terdiri dari ROARgturn on Assetsdan ROE
(Return on Equity rasio likuiditas terdiri dari FDRA{nancing Deposit Ras)o
dan GWM Giro Wajib Minimun), rasio efisiensi menggunakan BOH&aya
Operasional terhadap Pendapatan Operasigndbn NIM (et Interest
Margin), dan rasio modal menggunakan CAFapital Adequacy Rat)oHasil
penelitian menunjukkan bahwa rasio keuangan begyahgnegatif terhadap
tingkat bagi hasil. Namun berpengaruh positif tdeématingkat bagi hasil bila
rasio-rasio keuangan tersebut dihubungkan seaardtan’®

Perbedaan dengan penelitian terdahulu adalah pedalit@n ini
peneliti menganalisa pengaruh profitabilitas tedpadingkat bagi hasil
mudharabahpada PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk dengan al&ddh

adalah bank pertama murni syariah yang telah lasrdib dibandingkan

® Freddy RangkutiAnalisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis, Reasiel{onsep
Perencanaan Strategis Untuk Menghadapi Abagd (ddkarta: Gramedia Pustaka Utama, 1997),
him. 81.

19°Ki Agus Andi, “Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadapgkat Bagi Hasil Simpanan
MudharabahPada Bank Syariah (Studi Kasus pada PT Bank Muwdnadonesia Tbk),Media
Riset AkuntansiAuditing dan InformasiVol. 5, No. 2, Jakarta: Lembaga Penerbit FE USAKT
Agustus 2005, him. 135.



dengan bank syariah yang lain, dan BMI denganmistagi hasilnya mampu
bertahan di tengah gejolak krisis sedangkan pérelierdahulu menganalisa
pengaruh kinerja keuangan bank syariah terhadggatirbagi hasil tabungan
dan depositanudharabahdengan alasan perbankan syariah semakin dapat
menunjukkan eksistensi bahkan dipandang bukamagijadi bank alternatif
namun menjadi bank solutif untuk penyehatan perdamasional.

Dari uraian latar belakang masalah di atas, penb&smaksud
melakukan  penelitan  dengan  judul ANALISIS PENGARUH
PROFITABILITAS DAN EFISIENSI TERHADAP TINGKAT BAGI
HASIL TABUNGAN DAN DEPOSITO MUDHARABAH MUTLAQAH

(Studi pada Bank Muamalat Indonesia Tbk).

B. Pokok Masalah
Dari pemaparan yang telah diuraikan pada latarkhata masalah,
maka pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah
Apakah terdapat pengaruReturn on Asseterhadap tingkat bagi hasil
tabungan dan deposito mudharabah mutlagah.
Apakah terdapat pengaruh BOPO (Biaya Operasiombhdep Pendapatan
Operasional) terhadap tingkat bagi hasil tabungsan dleposito

mudharabah mutlagah.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk menjelaskan pengaruReturn on Asseterhadap tingkat bagi
hasil tabungan dan deposito mudharabah mutlagah.

b. Untuk menjelaskan pengaruh BOPO (Biaya Operasidediadap
Pendapatan Operasional) terhadap tingkat bagi hasingan dan
deposito mudharabah mutlagah.

2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini dapat dijadikan sumber pengetahugokan serta
acuan bagi semua pihak yang ingin mendalami dangetahui
mengenai pengaruh profitabilitas dan efisiensiaddp tingkat bagi
hasil tabungan dan deposito mudharabah mutlagah.

b. Kegunaan Praktis

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktoktta yang
mempengaruhi tingkat bagi hasil tabungan dan deposudharabah

mutlagah pada Bank Muamalat Indonesia.

D. Telaah Pustaka
Wo Ude Ana Sari menganalisis kinerja keuangan RihkBVluamalat
Indonesia tahun 1998-2002, dengan menggunakan tasimlitas, rasio

rentabilitas dan rasio efisiensi. Untuk aspek likiais baikcurrent ratio, loan



to asset dan loan to deposit ratiari tahun 1998-2002 cukup likuid terutama
untuk current ratio yang mempunyai rata-rata rasio lebih dari 1,00%p
Begitu pula terhadap aspek rentabilitas dan asfisleressi memiliki rasio-
rasio yang cukup bagus. Selain mengukur kinerjakgan, Wo Ude Ana Sari
juga membandingkan antara rasio keuangan denganimdsistri, dalam hal
ini untuk aspek likuiditas rasio keuangan lebihdam bila dibandingkan
dengan rasio indust.

Lukita Tri Prakasa dengan tesisnya yang berjudubdlisa Faktor-
faktor yang Mempengaruhi Tingkat Pendapatan BagsilHdasabah yang
Menggunakan Skemdudharabah MugayyadafStudi Kasus Pada PT. Bank
Muamalat Indonesia)”. Pada penelitiannya Lukita ekamkan pada total
pendapatan yang diperoleh dari penyaluran pembiaydengan skema
mudharabah mugayyadakdana yang disalurkan melalui skemadharabah
muqgayyadaldan posisi modal disetor Bank Muamalat. Dalamsta& juga
meneliti tentang perkembangan transaksidharabah muqayyadadi Bank
Muamalat periode Agustus 2001 sampai dengan Jui.2Dalam penelitian
yang menggunakan model regresi non-linier memberikeasil yang
menunjukkan bahwa Ln total pendapatan dari pengalyrembiayaan, Ln
pembiayaan yang disalurkan pada Ln posisi modeatalidalah faktor-faktor
yang secara signifikan mempengaruhi Ln tingginymkat pendapatan dari

nasabah yang menggunakan skemalharabah mugayyadalmplementasi

' Wo Ude Ana Sari, “Analisis Kinerja Keuangan PT.nBaVluamalat Indonesia Tbk
Tahun 1998-2002,” Skripsi STIS Yogyakarta, tidaputilikasikan (2003).
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hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa invest@usthahibul maalkebagai
penyandang dana yang ingin berinvestasi di bankiadyaerlu memantau
pergerakan jumlah penyaluran total dana yang diarmmuntuk dapat
memperhitungkan pendapatannya dalam hal menggunakaema
mudharabah mugayyadah on balance sheet

Ki Agus Andi menguji pengaruh kinerja keuangan aeldp tingkat
bagi hasil simpanaMudharabahbank syariah dengan sampel data kinerja
keuangan yang tercatat pafliso Riset Info Banklalam rentang waktu 1998-
2003. Hasil penemuan tersebut menemukan rasio §anaberpengaruh
negatif secara parsial terhadap tingkat bagi hisimun berpengaruh positif
terhadap tingkat bagi hasil bila rasio-rasio keaantersebut dihubungkan
secara simultat?

Penelitian ini akan menganalisa pengaruh profitalSildan efisiensi
terhadap tingkat bagi hasil tabungan dan depositdharabah mutlagah pada
Bank Muamalat Indonesia Tbk, dengan mengambil shoge periode yang
berbeda. Penulis bermaksud meneruskan penelitiasebi# dengan
menggunakan data kinerja keuangan yang berbeda giuteana rasio-rasio

keuangan yang dipakai adalah rasio profitabili@s ihsio efisiensi.

12 | ukita Tri Prakarsa, “Analisa Faktor-faktor yangeMpengaruhi Tingkat Pendapatan

Bagi Hasil Nasabah yang Menggunakan Skeévhalharabah Mugayyadah (Studi Kasus Pada
Bank Muamalat Indonesid)Tesis PSTII (2004).

13 Ki Agus Andi, “Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadapgkat Bagi Hasil Simpanan

MudharabahPada Bank Syariah (Studi Kasus pada PT Bank Mwnhadlonesia Tbk),” him.
135.



E. Kerangka Teoretik

Perbedaan sistem bunga dan sistem bagi hasil daibat pada tabel

dah

di bawah ini:
Tabel 1.1
Perbedaan sistem bunga dan sistem bagi hasil
Hal Sistem Bunga Sistem Bagi Hasil

Penentuan besarnya Sebelumnya Sesudah berusaha, sesu
hasil ada untungnya
Yang ditentukan Bunga, besarnya nilai rupiahl  Menyepakati proporsi
sebelumnya pembagian untung untuk

masing-masing pihak

Jika terjadi kerugian

Ditanggung nasabah saja

Dgang kedua pihak
nasabah dan lembaga

Dihitung dari mana

Dari dana yang dipinjamkal
fixed, tetap

nDari untung yang bakal
diperoleh, belum tentu
besarnya

Berapa besarnya

Pasti: (%) kali jumlah
pinjaman yang telah pasti

Proporsi (%) kali jumlah
untung yang belum

diketahui

diketahui = belum diketahui

Pada bank

deposan bergantung pada:

1.

2.

Pendapatan bank

Nominal deposito nasabah

bagi hasil besar kecilnya pendapatan ykperoleh

Nisbah bagi hasil antara nasabah dan bank

Rata-rata deposito untuk jangka waktu yang sama padk

Kalau ditelaah lebih jauh, maka pada bank syarexdapat unsur

ketidakpastian dalam memperoleh keuntungan kareesaph

rupiah

pendapatan riil yang akan diperoleh nasabah sabgejantung kepada

pendapatan yang diperoleh bank.

Seberapa jauh bank syariah dapat menjalankan taktivhanajerial

secara efisien. Tingkat efisiensi manajerial bakgsat ditentukan oleh
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seberapa besar tingkat keuntungan bersih bank. fagkat keuntungan
bersih dibandingkan dengan kondisi aset dan ekdapst dijadikan ukuran
efisiensi manajerial bank.

Tingkat keuntungan bersih yang dihasilkan oleh bdipkngaruhi oleh
faktor-faktor yang dapat dikendalikan dan faktditfe yang tidak dapat
dikendalikan. Faktor-faktor yang dapat dikendalikalalah faktor-faktor yang
dapat dipengaruhi oleh manajemen seperti segmehbisss, pengendalian
pendapatan (tingkat bagi hasil, keuntungan, perdapalan pengendalian
biaya-biaya.

Ada dua rasio yang biasanya dipakai untuk mengkkugrja bank
yaitu return on assetfROA) danreturn on equity(ROE). ROA adalah
perbandingan antara pendapatan bersih dengan atataaktiva. ROE
didefinisikan sebagai perbandingan antara pendaseesih dengan rata-rata
modal para pemilik bank.

Selain hal tersebut di atas manfaat mudharabahu y@anhk akan
menikmati peningkatan bagi hasil pada saat keuatungsaha nasabah
meningkat, dan bank tidak berkewajiban membayar legjl kepada nasabah
pendanaan secara tetap, tetapi disesuaikan dergdagatan atau hasil usaha
bank sehingga bank tidak akan pernah mengalamgieeru

Efisiensi produksi pada bank syariah dalam mengedunabiaya dalam
bentuk pemberian investasi pembiayaan merupakaah sahtu bentuk

mekanisme produksi bank dalam rangka menghasilképud (pendapatan)
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yang paling tinggi dari suatu investasi (Biaya @g@nal terhadap
Pendapatan Operasional/BOP®).

Studi tentang perbandingan efisiensi produksi aikbsyariah dengan
bank konvensional telah cukup banyak dilakukan dendpasil sangat
bervariasi. Beberapa penelitian yang pernah dilakuliantaranya: bahwa
bank dengan prinsip bagi hasil merupakan bank Idlaiik dibandingkan
dengan bank konvensional. Hal ini terjadi karersiesh bunga mendorong
bank menyalurkan kreditnya untuk mengutamakan keguoam kredit dari
peminjam yang mengambil kredit di bank, sedangkarsgek produktivitas
usaha dari perusahaan kurang diperhatikan. Dengamkin kredit yang
disalurkan oleh bank konvensional sering “salatmat& pada usaha-usaha
yang kurang produktif. Lain halnya pada bank bagsilh bank akan
menyalurkan pembiayaan sangat memperhatikan danjageenprospek
profitabilitas Return on AssROA) perusahaan yang akan menerima
pembiayaan, sejak dari pembiayaan akan disalurkampa pada
pengembalian pinjaman. Hasil studi yang dilakukaaritd* telah berhasil
membuktikan kelebihan efisiensi produksi mekanisag hasil dibandingkan

dengan mekanisme bank konvensional (buftja).

4 MuhammadManajemen Dana Bank Syariafiyogyakarta, Ekonisia, 2005),
him. 166.

15 Dalam Mulkani, “Perbedaan Efisiensi Produksi BaBkariah dan Bank
Konvensional di IndonesiaSkripsi Yogyakarta: Sekolah Tinggi llmu Syariah Yogyaka2003.

8 MuhammadManajemen Dana Bank Syariaim. 167.
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Besar kecilnya bagi hasil yang diperoleh pada lbntnudharabah

mutlagah bergantung pada:
1. Pendapatan bank
2. Nisbah bagi hasil antara nasabah dan bank
3. Nominal deposito nasabah
4. Rata-rata saldo deposito untuk jangka waktu tartgahg ada pada bank
5. Jangka waktu deposito karena berpengaruh pada yanrarestasi

Untuk mengetahui pendapatan bank, salah satu yasig digunakan
yaitu Return on AssefROA) dan Rasio Biaya (BOPO). ROA adalah rasio
yang menggambarkan kemampuan bank dalam mengelat®m ¢ang
diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva yang mesitfam keuntungan.
ROA adalah gambaran produktivitas bank dalam mermelana sehingga
menghasilkan keuntungan. Rasio Biaya (BOPO) adatakio yang
menunjukkan tingkat efisiensi kinerja operasioraait

Hubungan antara ROA dan BOPO dengan Tingkat Bagil HaBH)

dapat diketahui pada gambar di bawah ini.

Gambar 1.1
Hubungan ROA dan BOPO dengan Tingkat Bagi Hasil
Rasio
Profitabilitas

ROA

ROA) \ Pendapatan Tingkat Bagi

Bank > Hasil

Rasio /V (untung/rugi) (TBH)
Biaya

(BOPO)

7M. Syafi'i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktikim. 145.
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Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa besdmlgactingkat bagi
hasil dipengaruhi oleh pendapatan bank. Rasio yamnggambarkan
kemampuan bank dalam mengelola dana yang diinestasdalam
keseluruhan aktiva yang menghasilkan keuntungafalad®eturn on Asset
(ROA). Apabila ROA meningkat maka pendapatan bardajmeningkat.
Dengan adanya peningkatan pendapatan bank makatibggi hasil yang
diterima oleh nasabah juga meningkat. Nilai ROAediteh dengan rumus
saldo (laba [+]/rugi [-]) dibagi total aktiva. NilROA meningkat apabila laba
yang diperoleh bank meningkat di lain pihak tothtivea tetap, dan juga
apabila laba yang diperoleh bank tetap di lain lpitadal aktiva berkurang.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakinitR@i\ maka semakin
tinggi bagi hasil yang diterima oleh nasababh.

Efisiensi produksi pada bank syariah dalam mengedmabiaya dalam
bentuk pemberian investasi pembiayaan merupakaah sahtu bentuk
mekanisme produksi bank dalam rangka menghasilképud (pendapatan)
yang paling tinggi dari suatu investasi (Biaya @g@nal terhadap
Pendapatan Operasional/BOPO). Dengan kata lain B®®RDunjukkan
sejauh mana tingkat efisiensi kinerja operasioaakb Nilai BOPO diperoleh
dengan rumus biaya operasional dibagi pendapatarasipnal. Nilai BOPO
menurun apabila biaya operasional menurun di laimakp pendapatan
operasional tetap, dan juga apabila biaya operakitaiap di lain pihak
pendapatan operasional meningkat. Semakin rendaPOB@naka bank
semakin efisien dalam mengeluarkan biaya dalamukegremberian investasi
pembiayaan dalam rangka menghasilkan output (pemaa)p yang paling

tinggi. Apabila BOPO menurun maka pendapatan baakimgkat. Dengan
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adanya peningkatan pendapatan bank maka tingkathbat yang diterima
oleh nasabah juga meningkat. Dengan demikian ddpatakan bahwa
semakin rendah BOPO maka semakin tinggi bagi hasig diterima oleh

nasabah.

. Hipotesis

Faktor yang mempengaruhi bagi hasil yang diperglada kontrak
mudharabah mutlagah salah satunya adalah pendd@atinsedangkan rasio
untuk mengukur kemampuan bank dalam mengelola yima diinvestasikan
dalam keseluruhan aktiva yang menghasilkan keuaturaglalahReturn on
Asset(ROA).

Efisiensi bank syariah merupakan salah satu bemhékanisme
produksi bank dalam rangka menghasilkan pendayatag paling tinggi dari
suatu investasi. Nilai yang menunjukkan sejauh mingkat efisiensi kinerja
operasional bank adalah BOPO (Biaya Operasiondlatap Pendapatan
Operasional).

Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis yangmiikekan dalam
penelitian ini adalah:

1. H1: Return on Asseanempunyai pengaruh positif terhadap tingkat bagi
hasil tabungan dan deposito mudharabah mutlagah.

2. H2: BOPO (Biaya Operasional terhadap PendapataeraSipnal)
mempunyai pengaruh negatif terhadap tingkat bagji febungan

dan deposito mudharabah mutlagah.
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G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian para yaitu
penyelidikan yang hati-hati, sistematik dan terwesierus terhadap suatu
masalah dengan tujuan untuk digunakan dengan segéu keperluan
tertentu. Hasil penelitian tidak perlu sebagai gs#gnemuan baru, tetapi
merupakan aplikasi baru dari penelitian yang telda. Penelitian terapan
memilih masalah yang ada hubungannya dengan keimgmasyarakat
serta untuk memperbaiki praktik-praktik yang ad&ndlitian terapan
harus dengan segera mengumumkan hasil penelitiataigen waktu yang
tepat supaya penemuan tersebut tidak menjadi kaeeda'®

2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif, yai menggambarkan
dan menjelaskan variabel-variabel independen sdpettirn on Assetan
BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan Opead)sisejauhmana
pengaruhnya terhadap variabel dependen yaitu tirfmdg hasil tabungan
mudharabah
3. Variabel Penelitian
Variabel penelitian ini terdiri dari dua variabeldependen, yaitu
Return on Assetlan BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional), dan satu variabel dependen, yaigkdinbagi hasil tabungan

dan deposito mudharabah mutlagah.

18 hitp://bangdanu.files.wordpress.com/2008/07/metmgiopenelitian.pdf 9 Oktober
2008, 07.30 WIB.
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a. Tingkat Bagi Hasil Tabungan dan Deposito Mudharadiaiagah

Indikator tingkat bagi hasil adalah persentase baasil
tabungan dan deposito mudharabah mutlagah yangnuitenasabah
terhadap volume tabungan dan deposito mudharabatiagab.
Penggunaan tingkat bagi hasil ini dimaksudkan umhénghindari
fluktuasi nominal bagi hasil yang dipengaruhi ofgdrubahan saldo
tabungan dan deposito mudharabah mutlagah. Sedsatamatis
dirumuskan:

_ BagiHasilSimpanardanDepositoMudharabah
VolumeSimpanardanDepositoMudharabah

TBH

b. Return on Asset
Return on Asset mengukur kemampuan bank dalam
menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat asef ertentu.
Secara sistematis dirumuskan:

LabaBersih
Total Aktiva

Return on Asset
Hasil perhitungan ROA ditampilkan dalam bentuk angk
persentase yang selanjutnya dianalisis.
c. BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan Opeedsi
BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan Opeadksi
menunjukkan sejauh mana tingkat efisiensi kinegarasional bank

yang dapat dihitung dengan menggunakan persamaan:

BiayaOperasionia
Pendapata@perasionia

BOPO =
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2. Teknik Pengambilan Sampel
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggundé&paran
keuangan per 3 bulan yaitu bulan Maret, Juni, Seipée, dan Desember
dari tahun 2000 — 2007.
b. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggan teknik
dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atiabel yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat, notulenatramgenda dan
sebagainyd? Dokumentasi merupakan suatu sistem pengumpulam dat
dengan jalan mengadakan pencatatan dokumen-dokbardnyang ada
hubungannya dengan masalah yang dihadapi.
c. Metode Analisis Data
a. Uji Asumsi Klasik
Sebelum analisis linier berganda digunakan untukigug
hipotesis, maka model tersebut harus melalui péngasumsi klasik.
1) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
modal regresi, variabel pengganggu atau residuamilke
distribusi normaf® Model regresi yang baik adalah distribusi data
normal atau mendekati normal. Uji normalitas dagiaji dengan

menggunakan ukolmogorov-smirnodengan membuat hipotesis:

19 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Prakigkkarta: PT
Rineka Cipta, 2002) him.197.

20 Sugiono Statistik untuk Penelitia(Bandung: Alfabeta, 2004), him. 60.
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Ho = Data residual berdistribusi normal.

Ha = Data residual tidak berdistribusi normal
Pengambilan keputusannya adalah:
Jika probabilitas > dari 0,05 maka Ho diterima
Jika probabilitas < dari 0,05 maka Ho ditolak
2) Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakahadal
model regresi linier ada korelasi antara kesalgengganggu pada
periode t dengan kesalahan pada periode sebeluthigsjadinya
autokorelasi dapat menimbulkan kesimpulan peneliti@enjadi
bias. Untuk mendeteksi adanya autokorelasi dilakukelalui uiji
Durbin Watson(DW). Hipotesis yang diuji adalah:
Ho = tidak ada autokorelasi (r = 0)
Ha = ada autokorelasi#r0)

Pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:

0<d<dl = Menolak Ho terdapat autokorelasi positif.
4-di<d<4 = Menolak Ho atau terdapat autokoretagjatif.
Du<d<4-du = Menerima Ho atau tidak terjadi autekasi

positif dan negatif.
di<d<du = Hasil tidak dapat disimpulkan

4-dwcd<4-dl = Hasil uji tidak dapat disimpulkan

2L Imam Ghazali,Aplikasi Multivariate dengan Program SPSSemarang: Badan
Penerbit UNDIP, 2001), him. 95.
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3) Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apdkedalam
model regresi ditemukan adanya korelasi antar bafidebas.
Terjadinya multikolinieritas dapat menimbulkan kepgulan
penelitian menjadi bias. Uji multikolinieritas damhlihat dari nilai
tolerancedan VIF (Variance Inflation Factor)sebagai lawannya.
Tolerancemengukur variabilitas variabel independen yangilier
dan tidak dijelaskan variabel independen lainnygaiMolerance
yang kecil sama dengan VIF tinggi. Nilait offyang umum untuk
menunjukkan adanya multikolinieritas adalah nitdérance<0,10
atau sama dengan nilai VIF > 0,10. Selain itu lamielantara
variabel independen harus lemah, yaitu di bawab4,9

4) Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakalanda
model regresi terjadi ketidaksamaan variance desidual satu
pengamatan lainnya. Jikaariance dari residual satu pengamatan
ke pengamatan lainnya tetap, maka disebut homostksities dan
jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Modeksegyang baik
adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini uji hetkedastisitas
dilakukan dengan pengujian GlejserGl¢jser test yaitu

meregresikan nilai absolut residual dengan variadokdpenden.

22 bid., him. 91-92.
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Hipotesis yang disebut adalah:

Ho = Tidak terjadi heteroskedastisitas

Ha = Terjadi heteroskedastisitas

Pengambilan keputusannya adalah:

Jika probabilitas > dari 0,05 maka Ho diterima

Jika probabilitas < dari 0,05 maka Ho ditolak

b. Uji Regresi Linier Berganda
Teknik regresi linier berganda adalah teknik unta&ngukur

besarnya pengaruh dari beberapa variabel independdradap
variabel dependen. Persamaan regresi diformulasidaagai berikut:

Y =oa+bXi+ bX;

Dimana:

Y : Tingkat Bagi Hasil

a : Konstanta

X1 : Return on Asset

X2 :BOPO

b1 2 : Koefisien Regresi Berganda

c. Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini digkaa dua
alat uji, yaitu uji statistik F dan uji statistik t
1) Uji statistik F
Uji statistik F dilakukan untuk mengetahui pengaselara
serentak variabel independen terhadap variabelndiepe Langkah

pengujiannya adalah:
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a) Merumuskan hipotesis

Ho: bl, b2 = 0 tidak terdapat pengaruh signifikaecasa

simultan

Ha: bl,b2# 0 terdapat pengaruh signifikan secara simultan
b) Merumuskan kesimpulan

Jika probabilitas > dari 0,05 maka Ho diterima.

Jika probabilitas < dari 0,05 maka Ho ditolak.

2) Uji statistik t
Uji statistik t dilakukan untuk mengetahui apakaldapat

pengaruh signifikan antara variabel independenatiap variabel
dependeri® Langkah pengujiannya adalah:
a) Merumuskan hipotesis

Ho: bl = 0 tidak terdapat pengaruh signifikan seqarsial

Ha: b1+ O terdapat pengaruh signifikan secara parsial
b) Merumuskan kesimpulan

Jika probabilitas > dari 0,05 maka Ho diterima

Jika probabilitas < dari 0,05 maka Ho ditolak

H. Sistematika Pembahasan
Pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari lima lw#n setiap bab

berisi sub bab dengan sistematika sebagai berikut:

2 bid., him. 44.
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BAB I:

BAB II:

BAB Il

BAB IV:

PENDAHULUAN

Pada bab ini akan dibahas beberapa sub bab yadig ter
dari latar belakang masalah, pokok masalah, tuglzankegunaan
penelitian, telaah pustaka, kerangka teoretik, tegs, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.
LANDASAN TEORI

Pada bab ini akan dibahas landasan teori yangiberis
tentang teori yang menjelaskan hubungan antarangrasasing
variabel dan pengaruhnya terhadap tingkat bagl temingan dan
depositomudharabah mutlagah
PROFIL PT. BANK MUAMALAT INDONESIA

Pada bab ini akan dibahas mengenai profil PT. Bank
Muamalat Indonesia Tbk yang berisi tentang gambarmaom PT.
Bank Muamalat Indonesia Tbk, kinerja keuangan PHBRnkB
Muamalat Indonesia Tbk dan perkembangannya sangréde
saat ini.
ANALISIS DATA DAN PENGUJIAN HIPOTESIS

Pada bab ini akan dibahas analisa data dan pengujia
hipotesis yang terdiri dari uji asumsi klasik, yaitji normalitas,

autokorelasi, multikolinieritas, heteroskedastsitian uji hipotesis
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yang meliputi uji statistik t dan statistik F, kedian dilanjutkan
dengan pembahasan hasil yang diperoleh.

BAB V: PENUTUP

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan, keterbatasa

penelitian dan saran untuk penelitian selanjutnya.
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BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Analisis Rasio Keuangan Bank Syariah
Tingkat kinerja, kesehatan dan kualitas bank skadapat dilihat dari
faktor-faktor penting yang sangat mempengaruhi bdglancaran,
keberlangsungan dan keberhasilan bank syariah yangka pendek dan
keberlangsungan hidup jangka panjang. Faktor-faktdikator kinerja dan
kesehatan bank syariah adafah:
1. Struktur Modal
Menurut Zainul Arifin, secara tradisional, modaldefinisikan sebagai
sesuatu yang mewakili kepentingan pemilik dalamtwsyaserusahaan.
Berdasarkan nilai buku, modal didefinisikan sebakekayaan bersih
(networth) yaitu selisih antara nilai buku dari aktiva digogi dengan nilai
buku dari kewajibanli@bilities).?®> Dengan kata lain modal adalah aspek
penting bagi suatu unit bisnis bank. Sebab bergpdidaknya atau
dipercaya tidaknya suatu bank, salah satunya safigahgaruhi oleh
kondisi kecukupan modalnya. Kecukupan modal banknumigkkan
keadaannya yang dinyatakalengan suatu rasio tertentu yang disebut

dengan rasio kecukupan modal atapital adequacy ratigCAR).

2 Muhammad,Manajemen Bank SyariafYogyakarta: UPP AMP YKPN,2002), him.
264-265.

% zainul Arifin, Dasar-dasar Manajemen Bank Syari@rakarta: Alfabeta, 2002), him.
157.
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Tingkat kecukupan modal dapat diukur dengan cara:

a. Membandingkan modal dengan dana-dana pihak ketiga
Dilihat dari sudut perlindungan kepentingan parapodan,
perbandingan antara modal dengan pos-pos pasivaipaiam
petunjuk tentang tingkat keamanan simpanan masgap@da bank.
Perhitungannya merupakan ratio modal dikaitkan demahak ketiga
(giro, deposito dan tabungan) sebagai berikut:

ModaldanCadangan
Giro + Depositot+ Tabungan

=10%

Dari perhitungan tersebut diketahui bahwa rasio ah@das
simpanan cukup dengan 10% dan dengan rasio iniqoadan bank
dianggap sehat. Rasio antara modal dan simpanayara&at harus
dipadukan dengan memperhitungkan aktiva yang metugeanrisiko.

b. Membandingkan modal dengan aktiva berisiko
Ukuran kedua inilah yang dewasa ini menjadi kesafaakBIS Bank
for International Settlementsddengan menetapkan CAR, yaitu rasio
minimum yang berdasarkan pada perbandingan antadalndengan
aktiva berisiko.

2. Likuiditas
Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk memenu
kewajiban terhadap utang jangka pendek. Untuk m&bk analisis

likuiditas, ada dua nisbah yang dipelajari, yaftu:

% Mas'ud MachfoedzAkuntansi Manajemen: Perencanaan dan Pembuatan tispo
Jangka PendelBuku 1, Edisi 5 (Yogyakarta: BPFE, 1996), him. 94
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a. Nisbah LancarQurrent Ratig
Nisbah Lancar Qurrent RatiQ adalah nisbah yang membandingkan
antara aktiva lancar yang dimiliki perusahaan ptateggal neraca
dengan utang jangka pendek. Aktiva lancar di sisa meliputi kas,
piutang, persediaan, surat berharga dan sebaga8g@ang utang
jangka pendek meliputi utang dagang, utang wesahgupajak, utang
bonus dan sebagainy@urrent Ratioakan menunjukkan kemampuan
perusahaan menyelesaikan kewajiban jangka pendekbgdam
analisis keuangannya, perusahaan akan membandingkzah lancar
perusahaan dengan pesaing sejenis atau dengatriinGasa mencari
nisbah lancarQurrent Ratig adalah dengan persamaan berikut:

Aktiva Lancar
UtangLancar

Current Ratio=

b. Nisbah CepatQuick Ratig

Nisbah CepatQuick Ratig adalah nisbah antara aktiva lancar sesudah
dikurangi persediaan dengan utang lancar. Nisbah akan
menunjukkan beberapa alat likuiditas yang palingateakan bisa
digunakan untuk melunasi utang lancar. Dalam halpgrsediaan
dianggap kurang cepat untuk membentuk kas, karada pmumnya
memerlukan dua tahap lagi untuk merubahnya merkasli Sedang
aktiva lancar lainnya satu langkah akan menjadi kasalnya piutang,
surat berharga dan sebagainya. Persamaan nisbah(@ejck Ratig

adalah:
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Aktiva Lancar- Persediaan

Quick Ratio=
UtangLancar

c. Financing Deposit Rati¢FDR)

Secara umum rasio likuiditas juga bisa diukur denigaan Deposit
Ratio (LDR) danFinancing Deposit RatigFDR) untuk bank syariah
dan (GWM). Angka FDR diperoleh dengan membandingikatara
akun pembiayaan dan dana pihak ketiga. Pembiaysiameliputi
pembiayaan mudharabah dan musyarakah, piutang malmte
istishna, salam dan gard. Dana pihak ketiga melgid dan tabungan
wadiah, tabungan dan deposito mudharabah dan kmamajainnya.
Secara sistematis dirumusk&n:

FDR = Pemblayaah
DanaPihakKetiga

3. Profitabilitas
Rasio ini merupakan salah satu alat untuk menglnerja
keuangan bank dan digunakan untuk melihat kemamaak dalam
menghasilkan pendapatan. Nisbah keuntungan akamnakgn untuk
mengukur seberapa efektif perusahaan beroperasigganmenghasilkan
keuntungan pada perusahaan. Nisbah keuntungan despgikan dalam

tiga bentuk yait#®

27 Ki Agus Andi, “Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadapgkat Bagi Hasil Simpanan
MudharabahPada Bank Syariah (Studi Kasus pada PT Bank Mwnhadonesia Tbk),Media
Riset AkuntansiAuditing dan InformasiVol. 5, No. 2, Jakarta: Lembaga Penerbit FE USAKT
Agustus 2005, him. 129.

% Mas'ud MachfoedzAkuntansi Manajemen: Perencanaan dan Pembuatan tispo
Jangka PendeKYogyakarta: BPFE, 1996) him. 106.
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a. Laba Dibanding Penjuala®fofit Margin on Sales
Profit Margin adalah gambaran efisiensi suatu bdalam
menghasilkan laba, nisbah margin on sales dihitwgngan
perbandingan antara laba bersih dengan penjualabaiNlaba dengan
penjualan dihitung sebagai berikut:

LabaBersih

Penjualan
b. Nisbah Pengembalian Aktiv&€turn on Total Asséts

Profit Margin =

Nisbah ini mengukur seberapa efektif perusahaan antratkan
sumber ekonomi yang ada untuk menciptakan |&sdurn on Total
Assetdlitentukan dengan perhitungan:

LabaBersih
Total Aktiva

Return on Total Assets

c. Nisbah Pengembalian Modd&€turn on Networft
Nisbah ini mengukur seberapa efektif perusahaanantatkan
kontribusi pemilik dan atau seberapa efektif pemasaa menggunakan
sumber-sumber lain untuk kepentingan pemilik. Nisloa dihitung
dengan persamaan sebagai berikut:

LabaBersih

Return on Networtb —MM——
Modal Pemilik

4. Efisiensi
Rasio ini menunjukkan tingkat efisiensi kinerja @stonal bank.

Proksi yang digunakan dalam rasio ini adalah BORONIM.
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a. BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan Opradsi
Rasio ini menunjukkan sejauhmana tingkat -efisiergnerja
operasional bank yang dapat dihitung dengan merdgum
persamaan:

BOPO = BlayaOperaS|oqh
Pendapata@perasiona

b. NIM (Net Interest Mrgin)

Rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan bdalam
mencapai kinerja operasional yang efisien. Rasiodapat diukur
dengan menggunakan persam&an:

PendapataBagiHasilBersih
Ratz - rate Aktiva Produktif

NIM =

B. Bagi Hasil dalam Bank Syariah
1. Pengertian Bagi Hasil

Salah satu karakteristik bank syariah adalah adargkanisme bagi
hasil. Bagi hasil menurut terminologi asing (Ingymlikenal dengaprofit
sharing. Profit sharingdalam kamus ekonomi diartikan pembagian laba.
Secara definitifprofit sharing diartikan: “distribusi beberapa bagian dari
laba pada para pegawai dari suatu perusahaan’h Labjut dikatakan,

bahwa hal itu dapat berbentuk suatu bonus uang tah&anan yang

2 Ki Agus Andi, Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Tingkat Bagil Feispanan
MudharabahPada Bank Syariah (Studi Kasus pada PT Bank Murralonesia Thk), him. 129.
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didasarkan pada laba yang diperoleh pada tahum-tsélbelumnya, atau
dapat berbentuk pembayaran mingguan atau buf&nan.

Pada mekanisme bank syariah, pendapatan bagi ihasierlaku
untuk produk-produk penyertaan, baik penyertaanyelaruh maupun
sebagian-sebagian, atau bentuk bisnis korporagafieana). Pihak-pihak
yang terlibat dalam kepentingan bisnis yang didebuttadi, harus
melakukan transparansi dan kemitraan secara baikdéal. Sebab semua
pemasukan dan pengeluaran rutin yang berkaitan adenisnis
penyertaan, bukan untuk kepentingan pribadi yangjatenkan proyek.

Inti mekanisme investasi bagi hasil pada dasarmaah terletak
pada kerjasama yang baik antashahibul mal dengan mudharib.
Kerjasama ataupartnership merupakan karakter dalam masyarakat
ekonomi Islam. Kerjasama ekonomi harus dilakukalardasemua lini
kegiatan ekonomi, yaitu produksi, distribusi barangupun jasa. Salah
satu bentuk kerjasama dalam bisnis atau ekonoarlsidalahgirad atau
mudharabah Qiradh ataumudharabahadalah kerjasama antara pemilik
modal atau uang dengan pengusaha pemilik keahbarkatrampilan atau
tenaga dalam pelaksanaan unit-unit ekonomi atayegrasaha. Melalui
girad atau mudharabahkedua belah pihak yang bermitra tidak akan
mendapatkan bunga, tetapi mendapatkan bagi hasilpaofit danloss

sharingdari proyek ekonomi yang disepakati berséma.

105.

30 Muhammad Manajemen Bank SyariafYogyakarta: UPP AMP YKPN, 2005), him.

31 bid., him. 106.
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Islam memandang uang sebatiaw concept Uang harus berputar
dalam perekonomian. Islam tidak mengenal metode value of money
karena metode ini menambahkan pada uang semata-detgan
bertambahnya waktu dan bukan usaha. Islam justngemalmoney value
of time yaitu waktu memiliki nilai ekonomi. Sesuai denggaran Islam,
manajemen moneter yang efisien dan adil tidak didas pada penerapan
metode bung&

Setiap transaksi kelembagaan syariah harus dilaratas dasar
sistem bagi hasil dan perdagangan atau transaksiigasari oleh
pertukaran antara uang dan barang dengan mengdauap®ur’an surat
Al-Baqgarah ayat 275 dan An-Nisa ayat 29:

Surat Al-Bagarah ayat 275:

Ozl alairy (ol o3y WS™ I 050 5aY 1570 0,I8TG )

2y ) ) oty 1 e W T8 T ells T

B L) oty Calale db g5l &) e Bae e ol b 140

Surat An-Nisa ayat 2%

3,1 0,55 Of U bl oS oS gl TIBY 1 paat 01 31T
(Yo s o O b1 0} (Sl Tylas ¥y (Sn ol 5 0

%2 Mulya E. Siregar, “Pengaruh Manajemen Moneteraeap Spekulasi,Republika,
(12 Desember 2000), him. C.

33 Surat Al-Bagarah ayat 275.

3 Surat An-Nisa ayat 29.
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Pada kegiatan muamalah berlaku prinsip ada bar@gjasa uang
dengan barang, sehingga akan mendorong produkandpaatau jasa,
mendorong kelancaran arus barang atau jasa, dalpadati adanya
penyalahgunaan kredit, spekulasi, dan inflasi.

Nisbah bagi hasil merupakan faktor penting dalamentkan bagi
hasil di bank syariah. Sebab aspek nisbah merupaspek yang
disepakati bersama antara kedua belah pihak yamakokan transaksi.
Untuk menentukan nisbah bagi hasil, perlu dipekhatiaspek-aspek data
usaha, kemampuan angsuran, hasil usaha yang &galannisbah
pembiayaan dan distribusi pembagian h4sil.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Bagi Hasil di Bank Syariah

Kontrak mudharabah adalah suatu kontrak yang dikkuoleh
minimal dua pihak. Tujuan utama kontrak ini adalabmperoleh hasil
investasi. Besar kecilnya hasil investasi dipenigiaaleh banyak faktor.
Faktor tersebut ada yang berdampak langsung danyadg tidak
langsung’’

a. Faktor Langsung
Diantara faktor-faktor langsunglifect factor3 yang mempengaruhi
perhitungan bagi hasil adalahvestment rate jumlah dana yang

tersedia dan nisbah bagi hagitdfit sharing ratig.

% Muhammad (ed),Bank Syariah: Analisis Kekuatan, Kelemahan, Peluatan
Ancaman(Yogyakarta: Ekonisia, 2004hIim. 57.

3¢ MuhammadManajemen Bank SyarialfY ogyakarta: UPP AMP YKPN, 2005him.
123.

%7 bid, him. 110.
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b. Faktor Tidak Langsung
Faktor tidak langsung yang mempengaruhi bagi lasilah:
1) Penentuan butir-butir pendapatan dan biaya mudahrab
2) Kebijakan akunting (prinsip dan metode akutansi).
Bagi hasil secara tidak langsung dipengaruhi olehjaannya
aktivitas yang diterapkan, terutama sehubunganatepgngakuan
pendapatan dan biaya.
Faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam pem&n margin
dan bagi hasil antara lain:
a. Komposisi pendanaan
Bagi bank syariah yang pendanaannya sebagian Hgsaoleh dari
dana giro dan tabungan, nisbah nasabah tidak gefyagla deposan,
maka penentuan keuntungan (margin atau bagi hagil bank) akan
lebih kompetitif jika dibandingkan suatu bank yapgndanaannya
porsi terbesar berasal dari deposito.
b. Tingkat persaingan
Jika tingkat kompetisi ketat, porsi keuntungan bépls, sedangkan
pada tingkat persaingan masih longgar bank dapabgamabil
keuntungan lebih tinggi.
c. Risiko pembiayaan
Untuk pembiayaan pada sektor yang berisiko tindgink dapat
mengambil keuntungan lebih tinggi dibanding yangidileo sedang

apalagi kecil.
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d. Jenis nasabah
Yang dimaksudkan adalah nasabah prima dan nasahsh. lBagi
nasabah prima, bank cukup mengambil keuntungas, tgg@dangkan
untuk pembiayaan kepada para nasabah biasa did®ibiltungan
yang lebih tinggi.

e. Kondisi perekonomian
Jika perekonomian secara umum berada pada kondisag dimana
usaha berjalan lancar, maka bank dapat mengamibijakan
pengambilan keuntungan yang lebih longgar.

f. Tingkat keuntungan yang diharapkan bank
Secara kondisional, hal ini terkait dengan masalkdradaan
perekonomian pada umumnya dan juga risiko atasussaktor
pembiayaan, atau pembiayaan terhadap debitur dirdakdamun
demikian, apapun kondisinya serta siapapun delydirbank dalam
operasionalnya, setiap tahun tentu telah menetafleaxapa besar
keuntungan yang dianggarkan. Anggaran keuntungkat ipang akan
berpengaruh pada kebijakan penentuan besarnya matgupun
nisbah bagi hasil untuk bank.

Analisis rasio keuntungan bank syariah dilakukanngde

menganalisis posisi neraca dan laporan laba rugi.

a. Rasio likuiditas, adalah ukuran kemampuan bankndataemenuhi
kewajiban jangka pendeknya, meliputi:
1) Current Ratig adalah kemampuan bank untuk membayar utang

dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki.
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2)

3)

Quick Ratig adalah ukuran untuk mengetahui kemampuan bank
dalam membayar utang jangka pendeknya dengan alanear
yang lebih likuid.

Loan Deposit Ratioadalah menunjukkan kesehatan bank dalam

memberikan pembiayaan.

. Rasio Aktivitas, adalah ukuran untuk menilai tingledisiensi bank

dalam memanfaatkan sumber dana yang dimilikinyasidrani

meliputi:

1)

2)

3)

4)

5)

Fixed Asset Turnover(FAT), adalah kemampuan aktivitas
(efisiensi) dana yang tertanam dalam keseluruhtiveatetap bank
dalam suatu periode tertentu dengan jumlah kedednraktiva.

Total Asset Turnoverdalah rasio yang menunjukkan kemampuan
dana yang tertanam dalam keseluruhan aktiva bergatam suatu
periode tertentu atau kemampuan bank dalam megsiohber
dana dalam menghasilkan pendapatangnug.

Rasio Profitabilitas, adalah rasio yang menunjukkamgkat
efektivitas yang dicapai melalui usaha operasidvehk, yang
meliputi:

Profit Margin, adalah gambaran efisiensi suatu bank dalam
menghasilkan laba.

Return on Asset(ROA), adalah rasio yang menggambarkan
kemampuan bank dalam mengelola dana yang diinviestas
dalam keseluruhan aktiva yang menghasilkan keuatunOA
adalah gambaran produktivitas bank dalam mengetidaa

sehingga menghasilkan keuntungan.
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6) Rasio Biaya, adalah rasio yang menunjukkan tingkaiensi
kinerja operasional bark.

Dana yang telah dikumpulkan oleh bank Islam ddipan pihak
ketiga atau titipan lainnya, perlu dikelola dengaenuh amanah dan
istigomah.Dengan harapan dana tersebut mendatangkan keantyagg
besar, baik untuk nasabah maupun bank Islam. Prutaima yang harus
dikembangkan bank Islam dalam kaitannya dengan jeraea dana
adalah bahwa bank Islam harus mampu memberikan Hzesyi kepada
penyimpan dana minimal sama dengan atau lebih lossasuku bunga
yang berlaku di bank konvensional, dan mampu mierzagi hasil dari
debitur lebih rendah daripada bunga yang berlakadk konvensionaf

Oleh karena itu, upaya manajemen dana bank Islain giéakukan
secara baik. Sebaiknya manajemen dana yang dilakodak Islam akan
menunjukkan kredibilitas di depan kepercayaan nmrakga untuk
menyimpan dananya. Sehingga arah untuk mencapéalités, rentabilitas
dan solvabilitas bank Islam dapat dicapai.

Tidak seperti bank konvensional (umumnya memberikanga
yang seragam), bank syariah memberikan persentase rdmus
perhitungan bagi hasil yang berbeda. Untuk depb&tangka waktu 1, 2,
3 dan 12 bulan dengan nilai Rp 1 juta atau US$ péfsentase bagi hasil
untuk nasabah BMI sebesar 60%. Kemudian jika diégiosito Rp 2 juta

atau US$ 1.000 ke atas, persentase bagi hasil nagdbah berbeda-beda,

% Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halinf\nalisis Laporan KeuangafYogyakarta, UPP
AMP YKPN, 2005), him. 87.

39 MuhammadManajemen Bank Syarialiy ogyakarta: UPP AMP YKPN, 2005him.
111.

37



tergantung tenornya. Sementara itu untuk perhitumgesil investasi, BMI
menggunakan rumus: nilai deposito nasabah dibagil wana pihak
ketiga, kemudian dikalikan persentase bagi hastukumasabah dan

dikalikan lagi pendapatan kotor BM.

Nilai Deposito x Persentase bagi hasil untuk Ndsati@endapatan Kotor BMI
Total Dana Pihak ketiga

Disamping itu menurut Suhaji Lestiadi, Direktur Bidy Usaha
Kecil BMI, pihaknya mengeluarkan produk barunudharabah
mugayyadahyang memberikan hasil lebih tinggi daripada pko@MI
lainnya. Untuk produk ini BMI hanya bertindak sebiagrranger yang
mempertemukan pemilik dana dan pengguna dana. Jselain
mendapatkan hasil yang lebih tinggi, nasabah jugpatd mengontrol
langsung penggunaan dananya oleh nasabah pengapata d

Bank IFlI Syariah menawarkan produk tabungan ban&risgy
bernama Sigma (Simpanan Ganda Manfaat) dan DeltapodiXo
Multiinvestasi) untuk deposito berjangka. Bagi hasituk Sigma: 55%
nasabah dan 45% bank. Adapun Delta, tergantung tepmsito, 1 bulan
nasabah 57%, 3 bulan 60%, 6 bulan 58% dan 12 [&W&fh Bank IFI

menggunakan rumus penghitungan bagi hasil yang damgan BMf*?

40 Edy Wibowo dan Untung Hendy Widodblengapa Memilih Bank Syariah®Bogor,
Penerbit Ghalia Indonesia, 2005), him. 87.

41 hitp://www.takaful.com/atu/berita/berita 02.htmOktober 2008, 09.00 WIB.

2 Edy Wibowo dan Untung Hendy Widoddengapa Memilih Bank Syariahim. 87.
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Tabel 2.1
Skema al-Mudharab&h

——» Perjanjian bagi hasil «——

Nasabah \ / Bank

Proyek
Usaha

A

Pembagian
Keuntungan

A 4

Modal

Pada dasarnya bank bagi hasil memberikan keuntukgaada
deposan dengan pendekatainancing to Deposit RatigFDR), artinya
dalam mengakui pendapatan, bank bagi hasil menigbasio antara
pihak ketiga dan pembiayaan yang diberikan, sedgadapatan yang

dihasilkan dari perpaduan dua faktor tersébut.

*3 Heri SudarsonoBank dan Lembaga Keuangan Syariah, Deskripsi dan
llustrasi, (Yogyakarta, Penerbit Ekonisia, Kampus Fakultasrigkai Ull, 2005), him. 71.

4 MuhammadManajemen Bank Syarialiy ogyakarta: UPP AMP YKPN, 2005him.
114.
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BAB I

PROFIL PT. BANK MUAMALAT INDONESIA Tbk.

A. Gambaran Umum PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk.
1. Sejarah Berdirinya BMI

PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk didirikan pada tati®91,
diprakarsai oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) daemerintah
Indonesia dan memulai operasinya pada bulan Me2.1B#lukung oleh
sekelompok pengusaha dan cendekiawan muslim. RendiBank
Muamalat juga menerima dukungan masyarakat, terllaki komitmen
pembelian saham perseroan senilai Rp 84 miliar pasimat
penandatanganan akte pendirian perseroan. Selgmjupada acara
silaturahmi peringatan pendirian tersebut di Istéwagor, diperoleh
tambahan komitmen dari masyarakat Jawa Barat yang tmenanam
modal senilai Rp 106 miliar.

Pada tangal 27 Oktober 1994, hanya dua tahun ketidbrikan,
Bank Muamalat berhasil menyandang predikat seb&gaik Devisa.
Pengakuan ini semakin memperkokoh posisi persesmagai Bank
Syariah pertama dan terkemuka di Indonesia dengeagam jasa maupun
produk yang terus dikembangkan. Pada akhir tahuan90indonesia
dilanda krisis moneter yang memporak-porandakanagab besar
perekonomian Asia Tenggara. Sektor perbankan ralstergulung oleh

kredit macet di segmen korporasi. Bank Muamalat {guimbas dampak
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krisis. Dalam upaya memperkuat permodalannnya, Bd&hkamalat
mencari pemodal yang potensial dan ditanggapi aquasitif olehislamic
Development BanigDB) yang berkedudukan di Jeddah, Arab Saudi. Pada
rapat RUPS tanggal 21 Juni 1999, IDB secara resemjadi salah satu
pemegang saham Bank Muamalat. Oleh karenanya, kuaktu antara
tahun 1999-2002 merupakan masa-masa yang penwngant sekaligus
keberhasilan bagi Bank Muamalat. Dalam kurun wakisebut, Bank
Muamalat berhasil memutarbalikkan kondisi dari mnginjadi laba berkat
upaya dan dedikasi setiap kru Muamalat, ditunjalel &kepemimpinan
yang kuat, strategi pengembangan usaha yang tepdia ketaatan
terhadap pelaksanaan perbankan syariah secara rdirgga akhir tahun
2003, Bank Muamalat tetap merupakan bank syariakenmka di
Indonesia dengan aktiva sebesar Rp 3,3 triliun,ahpdmegang saham
sebesar Rp 269,69 miliar serta perolehan labatbeediesar Rp 23,17
mliar pada tahun 2003.

Bank Muamalat merupakan pionir perbankan Islam ndiohesia
pada saat didirikannya di tahun 1991, dan sesudam®mainkan peranan
penting dalam perkembangan industri perbankan ayarasional. Bank
Muamalat aktif terlibat dalam proses pembentukanwdde Syariah
Nasional dan juga memiliki kontribusi dalam menakatn kerangka
hukum dan peraturan yang komprehensif mengenaiapkan syariah
oleh Bank Indonesia, yang kini telah dilengkapigimnstruktur Direktorat

Perbankan Syariah. Keberhasilan model bisnis dyamaendorong
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pembentukan bank dan lembaga keuangan syariah temasuk
perusahaan asuransi dan pembiayaan syariah. Baakndat mendirikan
Institut Muamalat yang menjadi lembaga pendidikamIser daya insani
Islam yang terkemuka bagi industri perbankan damakgan syariah di
kawasan ini. Bank Muamalat menjadi Bank Islam peatayang
menerbitkan obligasi syariah, yaitu Obligasi SylariaSubordinasi Bank
Muamalat Tahun 2003, selain itu juga merintis pemggngan produk
Gadai Syariah yang telah mulai dipasarkan padant&@03. Inovasi
lainnya adalah Gerai Muamalat yang merupakan tesbali bidang
penyediaan outlet permanen bagi layanan perbankarnndbnesia.
Perkembangan BMI

Langkah Bank Muamalat yang pasti dan terarah kaadgpat
ditinjau dari perkembangan beberapa indikator utesmbagai berikut.
Bank Muamalat berhasil mengembalikan posisi modalfekuitas) dari
Rp 39,3 miliar di akhir tahun 1998 menjadi Rp 3G7idiliar (tanpa pajak
tangguhan) hingga akhir tahun 2003. Jumlah aktiemingkat rata-rata
47% per tahun dari Rp 479,1 miliar menjadi Rp 3ilBub dalam kurun
waktu yang sama.

Peningkatan di berbagai pos lainnya juga terjathrdaskala yang
berarti, sehingga Bank Muamalat benar-benar memgataomentum
pertumbuhan secara eksponensial. Hal ini merupalk#ah satu alasan
Bank Muamalat tumbuh dan berkembang pesat, sehimggeakibatkan

rasio kecukupan modal (CAR) mencapai batas maksimtak menunjang
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pertumbuhannya. Dalam menunjang pelayanan dan nplewatian
usahanya, Bank Muamalat pun terus melakukan teaobdsn inovasi.
Dalam permodalan, Bank Muamalat mengambil langkadmarbitkan
Obligasi Syariah | Subordinasi Bank Muamalat TaB0@3 senilai Rp 200
miliar. Pelaksana emisi Obligasi Bank Muamalatsigmdiri berjalan lancar
dengan permintaan pasar yang melebihi penjatahasenara signifikan,
yang berarti pula bahwa Bank Muamalat sekali lagimpu membuktikan
dirinya sebagai lembaga keuangan yang semakinrddtodan dipercaya.
Oleh  karenanya, Bank Muamalat memilih melakukan

pengembangan jaringan pelayanannya yang seluasfagan dalam
kurun waktu yang sesingkat-singkatnya melalui asliztrategis dan pihak-
pihak yang mampu menunjang perluasan jaringan aetay Bank
Muamalat. Untuk mendukung langkah ekspansi usakda pehun 2003,
Bank Muamalat memfokuskan pada upaya pengembargaggn dan
aliansi layanan. Melalui upaya-upaya tersebut, Bhlamalat mampu
menjangkau lebih banyak nasabah potensial yangh@rsdi seluruh
pelosok Indonesia, sekaligus meningkatkan ragana s$erlitas produk
dan jasa yang ditawarkan kepada para nasabahuertabgkah-langkah
yang ditempuh BMI untuk mencapai perkembangnnyaranain:
a. Perluasan Jaringan Kantor Layanan

Perluasan jaringan kantor cabang merupakan satahugaya yang

dilakukan dalam rangka membuka pangsa pasar barypbaduk dan

jasa Bank Muamalat. Pada tahun 2003, Bank Muannagasiesmikan
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pembukaan 19 kantor cabang, 1 kantor cabang pemb2dtkantor
kas dan 46 gerai, sehingga membawa total jaringdaygnan Bank
Muamalat menjadi 156 outlet pada akhir tahun 20D&nlah ini
meningkat lebih dari dua kali lipat dari total 66ktlayanan yang ada
sampai akhir tahun 2002, sebagai gambaran damsités upaya
perluasan jaringan selama tahun 2003. Keberadaatorkdan outlet
pelayanan Bank Muamalat di 18 propinsi di Indondsigebut juga
memiliki arti strategis dalam memperkenalkan proddé&n jasa
perbankan syariah kepada masyarakat, di sampinguk unt
mengakomodasi kebutuhan transaksi perbankan nasabah

Pada tahun 2003 Bank Muamalat juga melaksanak@&smpen kantor
cabang Bank Muamalat Yogyakarta yang dilaksanaleda ganggal
29 Desember 2003. Diresmikan oleh KGPAA Paku Alafn Wakil
Gubernur DIY dan A. Riawan Amin, Direktur utama Raviuamalat
dan dihadiri beberapa pejabat penting di Daeraimésta Yogyakarta.
Kantor Cabang Yogyakarta merupakan cabang yand ke 3

. Layanan ATM

Jaringan ATM merupakan salah satu jalur distribugang
dimanfaatkan oleh perbankan untuk meningkatkansakasabah pada
produk dan layanannya. Saat ini nasabah Bank Muns&bagai
pemegang kartu ATM Muamalat dapat memperoleh aksd@erbagai
layanan ATM, termasuk penarikan uang tunai dan koékn transaksi

pembayaran di lebih dari 4.885 unit ATM di jaringAT™M BCA,
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ATM Bersama dan Jaringan ATM Bank Muamalat senditiansi
layanan dengan Bank BCA juga mencakup penggunaatu KRG M
Muamalat sebagai kartu debit untuk melakukan pemnaay di
jaringan Debit BCAmerchantdi seluruh Indonesia. Dalam pada itu,
jenis transaksi maupun layanan yang dapat dipenwielalui aliansi
dengan ATM BCA terus dikembangkan dan bertambahydian
memberikan semakin banyak manfaat dan kemaslabagimasabah
Bank Muamalat. Melalui aliansi layanan ATM sertalpasan jaringan
kantor cabang, Bank Muamalat saat ini merupakatk Bgariah yang

memiliki jaringan pelayanan cabang dan ATM terbesandonesia.

. Gerai Muamalat

Pada tahun 2003, Bank Muamalat meresmikan pembukzami

Muamalat yang merupakan bentuk aliansi pelayanagate PT. Pos
Indonesia dalam rangka memperluas jangkauan layaBank

Muamalat. Konsep Gerai Muamalat sendiri merupakausterobosan
inovatif dalam upaya untuk menyediakan outlet pewna bagi

layanan perbankan di luar struktur pelayanan miekantor cabang,
kantor cabang pembantu dan kantor kas sebagainmoa dalam UU
No. 10/1998 mengenai perbankan dan dalam PeraBaak Indonesia
No0.32/34/KEP/DIR/1999 Tentang Bank Umum Berdasa&gariah.

. Kerjasama dengan PT. POS Indonesia

Aliansi strategis dengan PT. POS Indonesia memukgki Bank

Muamalat memperluas cakupan layanannya ke daenmaHo#tasi di
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seluruh Indonesia, di mana terdapat kantor pelayapas yang
dioperasikan oleh PT. POS Indonesia. Dengan megidafa
teknologi internet dare-business Bank Muamalat membuka outlet
permanen di fasilitas tempat milik PT. POS Indoaesehingga
terhubung secareeal time on-lineuntuk melayani transaksi nasabah
Bank Muamalat. Ini merupakan cara efisien dari &islya untuk
memperluas jaringan pelayanan bank dibandingkarbpkaan kantor
kas yang konvensional. Sampai dengan akhir tahud3,2@elah
terdapat sekitar 46 buah Gerai Muamalat di sembdespinsi di
Indonesia. Jumlah tersebut akan terus ditingkatkantuk
memanfaatkan secara optimal keberadaan PT. POSdsidoyang
mengoperasikan lebih dari 4.800 kantor pelayanars pang
menjangkau sampai ke berbagai pelosok daerah diluteban 32
propinsi yang ada di Indonesia, di samping lokasiggng strategis
karena umumnya terletak di pusat-pusat keramaiamum

. Kerjasama dengan Perum Pegadaian

Upaya aliansi layanan lain pada tahun 2003 dilakide&sama Perum
Pegadaian, dalam rangka mengembangkan dan mengedos&duk
pegadaian yang sesuai syariah. Dalam kerjasam8anik Muamalat
berpartisipasi menyediakan modal kerja melalui skenusyarakah
untuk membiayai produk Gadai Syariah, yang dapaierdieh
masyarakat melalui kantor-kantor pelayanan Perurgadan di

seluruh Indonesia. Bank Muamalat juga menyediakasiliths
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pelatihan bagi personil Perum Pegadaian khususkumenangani
produk Gadai Syariah. Pengembangan produk GadairiaBya
merupakan salah satu strategi Bank Muamalat dalamgka
memperluas ragam produk dan jasa keuangan syamabhtama
mengingat bahwa jasa pegadaian selama ini sanggalaigunakan
oleh konsumen vyang juga merupakan segmen nasabaly ya
ditargetkan oleh Bank Muamalah. Sampai dengan dkhun 2003,
produk Gadai Syariah dapat dimanfaatkan oleh makgaryang
membutuhkannya di 11 outlet Perum Pegadaian. D#ddmmn-tahun
mendatang, aliansi strategis ini akan lebih ditatgkn melalui
penyediaan Gerai Muamalat di lokasi kantor ataulebuPerum
Pegadaian.

Teknologi Perbankan Syariah

Teknologi memainkan peranan yang penting dalam oaend)
pertumbuhan usaha Bank Muamalat. Teknologi sanganbantu,
misalnya dalam memungkinkan proses yang efisiemradldan andal
untuk mengembangkan dan menyalurkan produk pendmayang
berbasiskan bagi hasil dalam skala luas kepadabals&KM.
Teknologi juga dibutuhkan dalam pengembangan aglilsstem
informasi guna meningkatkan efisiensi dan efikéisitdi berbagai
aspek operasional bank seperti proses pengambikputiksan
menajemen, pengelolaan risiko pembiayaan serta rfeatan basis

data nasabah.
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Penerapalatform teknologi perbankan di Bank Muamalat diarahkan
untuk mencapai suatu sistem operasi yang primakumindukung
peningkatan kualitas layanan kepada nasabah dadhiketersediaan
yang lebih andal, proses operasi yang cepat, akidmat efektif,
efisiensi biaya yang lebih tinggi, serta risiko @sonal yang lebih
rendah. Pengembangan sistem operasi dilakukan unéalja sama
Joint Application Developmentiengan pihak luar yang memiliki
keahlian dalam teknologi sistem aplikasi keuangan @erbankan,
termasuk yang berbasiskan syariah. Dengan teknaatgourcing
tersebut, Bank Muamalat dapat memperoleh manfawgt gptimal dari
penggunaan teknologi informasi modern sementasp tetemusatkan
sumber-sumber daya yang dimiliki pada aktivitas jypean dan
layanan.pengembangan konsep Gerai Muamalat menusakah satu
contoh pemanfaatan teknologi secara efekif danieefisuntuk
memperluas jaringan layanan dan pemasaran Bank MaanTiap
titik layanan Gerai Muamalat dilengkapi dengan pgkatweb-teller
suatu produk aplikasi layanan teller perbankan yaegbasiskan
teknologi internet, sedangkan seluruh titik layatensebut terhubung
ke sistemweb-tellerdi Kantor Pusat Bank Muamalat di Jakarta melalui
jaringan Virtual Private Network suatu teknologi berbasis internet
yang memungkinkan terselenggaranya jaringan konasnigksklusif
dengan menggunakan sarana jaringan umum, dalarmiharingan

kabel telepon dari PT. Telkom.
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Sebagai wadah perwujudan kepedulian sosial BanknMla, lembaga

Baitumaal Muamalat telah mengembangkan berbagargmo sepertB-

Community, B-Care, B-Smatan B-BMT.

a. B-Community
Sebagian besar dari dana yang dihimpun Baitumaak Béuamalat
diaplikasikan bagi progranB-Community sebagai program utama
Baitumaal Muamalat dalam rangka mengupayakan keini@mduatu
komunitas untuk meningkatkan kesejahteraannya, asukn melalui
peningkatan kemampuan ekonomi mereka. Mereka imdageatkan
bantuan dan bimbingan dalam pelaksanaan berbatitask produktif
di bidang pertanian, peternakan dan industri rutangga.

b. B-Care
Program B-Care merupakan sarana bagi penyaluran bantuan sosial
kepada para korban bencana alam maupun musibahnksiaan
lainnya akibat kebakaran, perang, kelaparan atawaibah penyakit.

c. B-Smart
Partisipasi Baitumaal Muamalat dalam memajukanrgdaendidikan
di Indonesia dilakukan melaluB-Smart terutama dalam bentuk
bantuan beasiswa. Selain memperoleh bantuan biayalidikan
selama satu tahun, juga mendapatkan pengalamartispi@dam
kegiatan sosial dan masyarakat melalui keterlibatalam berbagai

aktivitas Baitumaal Muamalat.
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d. B-BMT
Program B-BMT dikembangkan pada tahun 2003 untukniastu
meningkatkan kemampuan lembaga keuangan mikroasydBMT)
dalam mendukung pengembangan potensi ekonomi |&kaiumaal
Muamalat juga telah ditunjuk kembali untuk menykiur Dana

Bergulir Syariah.

2. Visi dan Misi

a. Visi PT. Bank Muamalat Indonesia
“Menjadi bank syariah utama di Indonesia, dominapasar spiritual,
dikagumi di pasar rasional.”

b. Misi PT. Bank Muamalat Indonesia
“Menjadi ROLE MODEL lembaga keuangan syariah dunia dengan
penekanan pada semangat kewirausahaan, keunggaftejemen dan
orientasi investasi yang inovatif untuk memaksimamkilai kepada
stakeholder

Gambar 3.1
Visi dan Misi Bank Muamalat Indonesia

BANK MUAMALAT

Periama Mumu Syvarinh

SINCERITY

e
FAIRNESS TRANSPARENCY
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B. Manajemen Dan Sumber Daya Insani
Sebagai bagian dari upaya Bank Muamalat mewujuslisamya sebagai
bank syariah terkemuka di Indonesia yang dominapadar spiritual namun
juga dikagumi di pasar rasional, di penghujung toB003, Bank Muamalat
menggalang tekad untuk memurnikan seluruh proses palayanan
perbankannya sesuai kaidah syariah. Untuk itu Bihlamalat berniat
mengkaji ulang seluruh produk dan jasa, prosedga lserta kontrak-kontrak
yang berlaku maupun yang akan diberlakukan di nmasadatang, guna
memastikan bahwa semuanya benar-benar memenutahkaighriah yang
digariskan. Langkah-langkah yang dilakukan Bank Malkat dalam
menjalankan manajemennya adalah:
1. Kebijakan Syariah dan Tata Kelola Perusahaan
Kebijakan atau hukum syariah yang menjadi landasama Bank
Muamalat sesungguhnya juga mengedepankan prinstgrbkéaan,
kejujuran, keadilan maupun kesetaraan, yang meampakinsip-prinsip
utama dan Tata Kelola Perusahaan (GCG) sesuai meagaisan Komite
Nasional tentang kebijakaPorporate Governance
Sejak tahun 2003 misalnya, Direktur Kepatuhan tddahfungsi
secara independen penuh dari kegiatan operasi@md Bluamlat, untuk
menyesuaikan dengan arahan Bank Indonesia. Pemidaimgsi dan
wewenang diantara Dewan Komisaris dan Direksi jtegah dijabarkan
secara tegas dan jelas, termasuk yang mengatudikahaan rapat-rapat

dalam rangka memastikan efektifitas pelaksanaaastdgmisaris maupun
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Direksi. Fungsi audit internal dilaksanakan olehtawnit terpisah dalam
struktur organisasi Bank Muamalat dengan bantuamnfin Publik
sebagaResident AuditorSedangkan fungsi pengawasan dari sisi syariah
dilakukan oleh Dewan Pengawas Syariah. Sebagah ssddéu upaya
menyempurnakan implementasi GCG, pada tahun 2008 Baamalat
dengan bantuan konsultan independen mulai menyssatu Pedoman
Tata Kelola Perusahaan dan Pengelolaan Risiko aebagar kebijakan
formal Bank Muamalat.
. Pengawasan Syariah dan Pengelolaan Risiko

Dewan Pengawas Bank Syariah memiliki peran serdedm
meminimalkan risiko pelanggaran kaidah syariah. dBko layanan,
prosedur dan perjanjian-perjanjian yang dibuat BaMhkamalat dikaji
untuk memastikan kepatuhannya terhadap prinsipadyadi mana proses
pemurnian tersebut dilakukan terus menerus mengsegaakin kompleks
dan beragamnya sifat serta jenis transaksi yamagukbn. Sementara itu,
pengelolaan risiko pembiayaan dan risiko likuidiyasig lebih berkaitan
dengan penerapan prinsip kehati-hatian perbankakufiian oleh Bank
Muamalat melalui berbagai perangkat dan fungsi eletaan risiko
sebagaimana terdapat pada bank konvensional, teknmesmberdayaan
unit pengelolaan risiko dan manajemen aktiva davakban, peningkatan
kualitas sumber daya insani dan pengembangan sistéarmasi

pembiayaan yang berbasis teknologi modern.
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3. Sumber Daya Insani
Sumber Daya Insani (SDI) merupakan aspek pentilagrdstrategi
Bank Muamalat untuk menuju operasional bank yarerdil dengan
predikat terbaik dan dominan di pasar spiritualtudnmencapai tujuan
tersebut, di samping pelayanan yang prima, dib@nhkga kemampuan
yang merata pada seluruh SDI Bank Muamalat di lgdeonsep dan
aplikasi perbankan syariah serta penjiwaan budapasphaan secara baik.
Salah satu program utama dalam kebijakan pengerabaS®I
bank Muamalat adalah program “Tujuh Kefasihan” dina sertifikasi
tujuh kefasihan merupakan salah satu syarat bagiMwamalat untuk
penilaian kinerja dan promosi. Ketujuh kefasihamsdébut mencakup
pemahaman atas:
a. KefasihanGeneral Concept Sharia Banking
b. Kefasihan data strategis Bank Muamalat.
c. Kefasihan informasi dan teknologi.
d. Kefasihan berbahasa asing
e. Kefasihan konsep dan sistim dan prosedur, minimbadian masing-
masing.
f. Kefasihan konsep muamalat spirit, dan
g. Kefasihan komunikasi dan presentasi.
Kebijakan pengembangan SDI Bank Muamalat juga neaemiedn
aspek pengembangan karir kru, antara lain melatungigian jabatan
manajemen senior dari dalam bank (konsBpofmotion from Withif)

serta peningkatan karir kru klerikal yang berpotemsuk menjadiofficer
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bank melalui Muamalat Officer Orientasi Program(MOOP). Bank
Muamalat juga telah memberlakukan sistem remunelasikepangkatan
baru yang disesuaikan dengan standar pasar yatakudserdasarkan
kompetensi dari tiap kru. Program-program pelatilaéam pada tahun 2003
adalah pelatihan berstandarisasi pelayanan bekadasdsO 9001-2000
untuk SDI front linier, akuntansi syariah bagi krofficer bekerja sama
denganislamic ResearcllanTraining Institutedari Islamic Development

Bank(IDB).

C. Struktur Organisasi PT. Bank Muamalat Indonesia, Thk.

Gambar 3.2
Struktur Organisasi PT. Bank Muamalat Indonesi& Tb
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Struktur Organisasi Bank Muamalat Indonesia Tbkgyditetapkan di
Jakarta pada tanggal 26 September 2006 M / 03 Ramat¥427 H adalah
sebagai berikut:

Tabel 3.1
Struktur Organisasi PT. Bank Muamalat Indonesi& Tb

- Resident Auditor
- Administration and Information Technology
INTERNAL AUDIT System
GROUP - Data Control
- Financing and Treasury
- Monitoring and Audit Analysis
- Corporate Secretary
- Communication and Public Relation
CORPORATE SUPPORJF Corporate Legal and Investor Relation
- Protocolair and Internal Relation
- Corporate Planning
- MIS and Tax
- Personnel Administration and Logistic
ADMINISTRATION - Information and Technology
- Technical Support and Data Center
- Operation Supervision and SOP
- Financing Supervision & SOP
FINANCING & - F.land Sgharig Financial Institution
SETTLEMENT : :
- Financing Product Development
- Operational Head Office
BUSINESS UNITS - Coordinating Branches and Branches Office
- DPLK
- System Development and SOP
- Product Development and Maintenance

- Treasury
BUSINESS - Network Alliance (POS, Da'i Muamalat,
INNOVATION Pegadaian)

- Shar-E and Gerai Optimizing
- Virtual Banking Operations (Call Center and
Card Center)

DEWAN PENGAWAS SYARIAH:
Ketua : KH. Sahal Mahfudz

Anggota . - KH. Ma’ruf Amin
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- Prof. DR. H. Muardi Chatib
- Prof. DR. H. Umar Shihab
DEWAN KOMISARIS:
Komisaris Utama : Drs. H. Abbas Adhar
Komisaris : - Prof. H. Korkut Ozal
- Dr. Ahmed Abisourour
- Drs. Aulia Pohan, MA
- H. Iskandar Zulkarnain, SE, M.Si
DEWAN DIREKSI
Presiden Direktur : H. A. Riawan Amin, M.Sc
Direktur : - Ir. H. Herbudhi S. Tomo
- Drs. U. Saefuddin Noor
Direktur Bisnis > Ir. H. Arviyan Arifin
Direktur Administrasi dan Keuangan : H. M. HidayaE, Ak.

Direktur Pendukung Perusahaan . Ir. H. Andi Bugham

D. Produk dan Jasa BMI
Sesuai dengan misi yang diemban, Bank Muamalat kuiedan
kegiatan penyaluran pembiayaan serta penghimpumama debagai suatu
lembaga keuangan syariah yang menjalankan fungsimediasi investasi
untuk mendukung tumbuhnya semangat kewirausahdam dzktivitas yang

produktif. Produk dan jasa yang ditawarkan Bank iMakat antara lain:
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1. Pendanaan
Dana pihak ketiga merupakan sumber pendanaan uBen&
Muamalat. Berdasarkan PSAK 59 dana pihak ketigagiibmenjadi
simpanan dan investasi tidak terikat. Simpanarekensterdiri dari Giro
Wadiah dan tabungan Wadiah, sedangkan investasi tierikat terdiri
dari Deposito Mudharabah dan Tabungan MudharabatoduR
penghimpunan dana BMI antara lain:

a. Share

Share adalah tabungan instan investasi syariah yang uhekaa

kemudahan akses ATM, Debit d&mone Bankinglalam suatu kartu
dan dapat dibeli di kantor pos di seluruh Indonebklanya dengan
Rp125.000,- langsung dapat paket kartu S$Shdengan saldo awal
tabungan Rp 100.000,- sebagai sarana menabungedemvdstasi di
bank Muamalat melalui kantor pos. Diinvestasikanylaauntuk usaha
halal dengan bagi hasil kompetitif.

b. Tabungan Ummat
Tabungan Ummat merupakan tabungan dengan akatharabahdi
counter Bank Muamalat di seluruh Indonesia mauperaiGviuamalat
yang penarikannya dapat dilakukan di seluruh couBdek Muamalat,
ATM Muamalat, ATM BCA, dan jaringan ATM Bersama. Btangan
Ummat dengan Kartu Muamalat juga berfungsi sebakises debit di

seluruh merchant Debit BCA di seluruh Indonesia. Nasabah
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memperoleh bagi hasil yang berasal dari pendafdzdaak atas dana
tersebut.

. Tabungan Arafah

Tabungan Arafah merupakan tabungan yang dimaksudkeok
mewujudkan niat nasabah untuk menunaikan ibadah Paduk ini
akan membantu nasabah untuk merencanakan ibadahsdwjai
dengan kemampuan keuangan dan waktu pelaksanaag yan
diinginkan. Dengan fasilitas asuransi jiwlmsyaallah pelaksanaan
ibadah haji tetap terjamin. Keistimewaan Tabungaafah antara lain
memiliki kelebihan karena nasabah bisa memilih gdwaktu
keberangkatannya sendiri dengan setoran tetap psefialan,
keberangkatan nasabah terjamin asuransi jiwa. Agpghbeénabung
meninggal dunia, maka ahli waris otomatis dapaarmghkat. Tabungan
Haji Arafah juga menjamin nasabah untuk memperofsrsi
keberangkatan dengan jumlah dana Rp 20 juta, k&@ank Muamalat
On-line dengan Siskohat Departemen Agama Republik Indanesia
Tabungan Haji Arafah memberikan keamanan lahinbedrena dana
yang disimpan akan dikelola secara syariah.

. DepositoMudharabah

Deposito Mudharabah merupakan jenis investasi yang dikhususkan
bagi nasabah perorangan dengan bagi hasil yangrineSanpanan
dana masyarakat akan dikelola melalui pembiayapadee sektor riil

yang halal dan baik saja, sehingga memberikanhzsgii yang halal.
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e. DepositoFulinves

DepositoFulinvesmerupakan jenis investasi dengan jangka waktu 6
dan 12 bulan dengan nilai nominal minimal Rp 2.000,- atau senilai
USD 500 dengan fasilitas asuransi jiwa yang dajpetrdanjang secara
otomatis Automatic Roll Over dan dapat dipergunakan sebagai
jaminan pembiayaan atau untuk referensi Bank Muaim&lasabah
memperoleh bagi hasil yang sangat menarik setigmbu

f. Giro Wadiah
Giro Wadiah merupakan titipan dana pihak ketiga berupa simpana
giro yang penarikannya dapat dilakukan setiap sdahgan
menggunakan cek, bilyet, giro dan pemindahbukuan.

g. Dana Pensiun Muamalat
Dana Pensiun Muamalat dapat diikuti oleh merekagyaerusia
minimal 18 tahun, atau sudah menikah dan pilihaa psnsiun 45-65
tahun dengan iuran sangat terjangkau, yaitu miniRpa20.000,- per
bulan dan pembayarannya dapat didebet secara adodtaait rekening
Bank Muamalat atau dapat ditransfer dari bank RBéserta juga dapat
mengikuti program Wasiat Ummat, di mana selama rkapasertaan,
peserta dilindungi asuransi jiwa sebesar nilaietétt dengan premi
tertentu. Dengan asuransi ini, keluarga peserta al@mperoleh dana
pensiun sebesar yang diproyeksikan sejak awalpjserta meninggal

dunia sebelum memasuki masa pensiun.
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2. Pembiayaan

Dalam hal pembiayaan, salah satu ciri Bank Muamadaalah

didukungnya kepada sektor usaha kecil dan mene(igM). Produk

pembiayaan (produk penanaman dana) BMI antara lain:

a. Murabahah
Murabahahmerupakan akad jual beli barang antara nasabadaden
bank yang menyatakan harga perolehan atau harg&keagitungan
(margin yang disepakati kedua belah pihak. Bank membiayai
(membelikan) kebutuhan nasabah, yang kemudian |digepada
nasabah dengan harga pokok ditambah keuntungandykeetghui dan
disepakati bersama, nasabah melakukan pembayaramgarde
mengangsur selama jangka waktu tertentu.

b. Mudharabah
Mudharabahmerupakan akad kerja sama antara bank denganilpemil
dana ¢hahibul magl dengan nasabah sebagai pelaksana usaha
(mudhari untuk mengelola usaha yang produktif dan halalgde
hasil keuntungan dibagi berdasar nisbah yang diseipdi awal akad.

c. Mudharabah Mugayyadah
Mudharabah Mugayyadalmerupakan perjanjian kerja sama antara
nasabah dengan bank, di mana nasabah hanya boledgunekan

modal yang diberikan untuk melaksanakan proyek ydelah
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ditentukan. Pembagian hasil keuntungan dari prajikukan sesuai
nisbah yang disepakati bersama.

. Musyarakah

Musyarakahmerupakan kerja sama antara bank dan nasabahndi ma
masing-masing pihak menyertakan modal dalam jut@ebntu sesuai
kesepakatan. Proyek ini boleh dikelola oleh saktn emberi dana
atau oleh pihak-pihak lainnya, pemilik dana boletelakukan
intervensi dalam manajemen proyek. Pembagian kagatudilakukan
sesuai kesepakatan bersama, sedangkan kerugiaggilitey masing-

masing pihak berdasarkan besarnya modal yang Kéveri

. Istishna’

Istishna’ merupakan akad jual beli barang berdasarkan pesartara
nasabah dan bank dengan spesifikasi tertentu s¢p@Ed, tipe atau
model, kualitas dan jumlah yang disyaratkan nasaBahk memesan
kepada produsen. Setelah barang jadi, bank mebgrahg taersebut
kepada nasabah dengan harga yang telah disepelbaliismya.
Rahn(Gadai Syariah)

Rahn(Gadai Syariah) dilakukan dengan bekerja samaatefgrum
Pegadaian membentuk Unit Layanan Gadai Syariah @)L&ahn
(Gadai Syariah) adalah perjanjian penyerahan baatmgharta berupa
emas atau perhiasan atau kendaraan sebagai jarberdasarkan

hukum gadai.

61



3. Jasa Layanan

Jasa layanan yang dimiliki Bank Muamalat antana: lai

a. ATM
Layanan ATM 24 jam yang memudahkan nasabah melakuka
penarikan dana tunai, pemindahbukuan antar rekemiegeriksaan
saldo, pembayaran zakat-infag-sedekah (hanya padé Muamalat)
dan tagihan telepon. Untuk penarikan tunai, KartuaMalat dapat
diakses lebih dari 8.888 ATM di seluruh Indonesgadiri atas mesin
ATM Muamalat, ATM BCA dan ATM Bersama yang bebasyai
penarikan tunai. Kartu Muamalat juga dapat dipaikduk bertransaksi
di 18.000merchantDebit BCA. Khusus untuk ATM Bersama saat ini
sudah dapat dilakukan transfer antar bank yangadeapggota ATM
Bersama.

b. SalaMuamalat
SalaMuamalat merupakan layanahone bankingdan call center
melalui (021) 2511616, 0807-1-68262528 (MUAMALATra 0807-
11-74273 (SHAR-E). Yang memberikan kemudahan kepadabah,
setiap saat dan dimanapun nasabah berada untuk er@etp
informasi mengenai produk, saldo dan informasi daksi,
pemindahbukuan antar rekening, serta kemudahark unengubah

PIN.
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c. Kafalah(Bank Garansi Syariah)
Kafalah merupakan akad pemberian jaminan kepadabahsatas
usahanya untuk melakukan kerjasama dengan pihakBank boleh
mendapatkan imbalan sesuai kesepakatan bersama.

d. Wakalah
Wakalahmerupakan perjanjian pemberian kepercayaan dardaak
lembaga atau seseorang kepada pihak lain sebaddl delam
melaksanakan urusan tertentu. Segala hak dan kamajyang
diemban harus mengatasnamakan yang memberikan ckgpan.
Wakil boleh mendapatkan pembayaran di luar transaksu
berdasarkan kesepakatan bersama. Salah satu apléedahadalah
transaksLetter of Credit Syariah

e. Pembayaran Zakat, Infag dan Shadaqgah (ZIS)
Layanan ini merupakan jasa yang memudahkan nasalaém
membayar ZIS, baik ke lembaga pengelola ZIS Bankarihlat
maupun ke lembaga-lembaga ZIS lainnya yang belsamjaa dengan
Bank Muamalat melalui mesin ATM Muamalat dan selunabang
Bank Muamalat.

f. Layanan PajalOnline
Merupakan layanan pembayaran pajak secara cepatketapatan

pembayaran melalui Bank Muamatat-line dengan Ditjen Pajak.
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g. Jasa-jasa lain
Bank Muamalat juga menyediakan jasa-jasa perbalakamya kepada
masyarakat luas, seperti transt@llection standing instructionbank

draft, referensi bank dan sebagainya.

E. Kondisi Keuangan BMI 2000-2007
1. Kondisi Keuangan Umum

Tahun 2000, Bank Muamalat mempunyai total aktivaesar Rp
1.126.988.756.201 dengan memperoleh laba bersihesaeb Rp
1.606.813.462. Tahun 2001 Bank Muamalat mempungtil taktiva
sebesar Rp 1.564.421.843.317 dengan memperolelhéabih sebesar Rp
50.318.049.796. Pada tahun 2002, Bank Muamalat meyaptotal aktiva
sebesar Rp 2.138.743.960.148 dengan memperolelhéabih sebesar Rp
23.174.688.553. Tahun 2003, skala usaha Bank M@nehh mencapai
angka Rp 3,3 triliun, dengan penggunaan modal paties optimum untuk
mendukung perumbuhan sesuai persyaratan rasio lgeanknodal (CAR)
yang harus dipenuhi. Bank Muamalat berhasil mengdikan posisi
modalnya (ekuitas) dari Rp 39,3 miliar di akhir 4uah1998 menjadi
Rp307, 35 miliar (tanpa pajak tangguhan) hinggarakhun 2003. Lebih
dari setengahnya merupakan buah pengabdian darekkre Muamalat.
Jumlah aktiva meningkat rata-rata 47% per tahum Bpr479,1 miliar

menjadi Rp 3,3 Triliun dalam kurun waktu yang sa®amentara jumlah
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pembiayaan meningkat rata-rata 38% per tahun dard@2,1 miliar di
tahun 1998 menjadi Rp 2,4 triliun di tahun 2003.

Yang lebih membesarkan hati adalah bahwasanya dana
masyarakat di bank Muamalat tumbuh rata-rata 45%hea, bertambah
dari Rp 391,9 miliar pada tahun 1998 menjadi Rptélkin pada akhir
tahun 2003, mencerminkan bagaimana Bank Muamataalda diterima
oleh masyarakat sebagai lembaga keuangan syamghnyampu memberi
solusi bagi umat yang ingin sepenuhnya lepas eeaign riba dunia.
Tingkat pengembalian atas aktiva (ROA) dan atasitaku(ROE)
perseroan pada tahun buku 2003 adalah sebesargamasging 1,33% dan
8,81%. Hal ini juga berarti Bank Muamalat mampu mgkatkan kinerja
usahanya di tahun 2003 dibanding tahun sebelunitef@dapatan jual bel
dan bagi hasil (bersih) perseroan tahun buku 20€8imgkat 41,5% dari
tahun sebelumnya sebesar Rp 214,0 miliar menjadi3&h9 miliar.
Sedangkan perolehan pendapatan operasional laidhy@hun 2003
mencapai hampir Rp 39,9 miliar dan memberi konsibyang cukup
berarti terhadap profitabilitas perseroan.

Total aktiva yang diperoleh Bank Muamalat untukutat2004
sebesar Rp 5.209.803.792.000 dengan membukukanb&bkdé sebesar
Rp 48.355.046.000. Tahun 2005 mengalami peningkatatah aktiva
menjadi sebesar Rp 7.427.046.167.000 dengan parolédba bersih

sebesar Rp 106.664.272.000. Sedangkan jumlah aktieek tahun 2006
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sebesar Rp 8.370.595.129.000 dengan peroleharb&kd menjadi Rp
108.357.236.000
. Pendapatan Jual Beli dan Bagi Hasil

Tahun 2000 Bank Muamalat memperoleh pendapatannukm
bagi hasil sebesar Rp 70.407.609.271, sedangkam tahdn 2001 Bank
Muamalat memperoleh pendapatan marjin dan bagil Isekiesar Rp
160.008.868.533. Tahun 2002 pendapatan operasauBank Muamalat
sebesar Rp 220,8 miliar. Sedangkan tahun 2003, Bdolamalat
membukukan pendapatan operasi utama, termasuk peEadaoperasi
utama lain yang terdiri dari pendapatan SWBI, pgrean pada bank
syariah lain dan pendapatan bagi hasil surat bgahsyariah sebesar Rp
324,8 miliar, yaitu meningkat sebesar Rp 103,9 anilatau 47%
dibandingkan Rp 220,8 miliar di tahun 2002. Penatgk tersebut
terutama dari peningkatan pendapatan dari jual deshi bagi hasil dari
kedua komponen terbesar fasilitas pembiayaan penseyaitu piutang
murabahah dan pembiayaamdharabah Piutangmurabahahmeningkat
Rp 290,4 miliar dari Rp1.021,7 miliar di tahun 2002enjadi Rp1.312,1
miliar tahun 2003, sedangkan pembiayaardharabalhmeningkat dari Rp
502,1 miliar di tahun 2002, menjadi Rp 800,37 midatahun 2003.

Hak pihak ketiga atas bagi hasil investasi tidakk&t dan bagi
hasil obligasi investasi tercatat sebesar Rp17&ilidar pada tahun 2003,
meningkat sebesar Rp 53,5 miliar atau 58,8% daril®4,62 miliar di

tahun 2002, terutama berasal dari beban bagi hadilk deposito
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mudharabah yang meningkat sebesar 37,4% menjadRPBR2 miliar dan
dari bagi hasil untuk tabungamudharabahyang meningkat sebesar
16,8% menjadi Rp 31,7 miliar. Peningkatan terselmé&ncerminkan
pertumbuhan jumlah depositmudharabahdan tabungarmudharabah
sebesar masing-masing 50,7% dan 47,8% menjadi giawsing
Rp1.585,4 miliar dan Rp 661,7 miliar pada akhiut@B&003.

Dengan demikian pendapatan dari jual beli dan bagil bersih
pada tahun 2003 adalah sebesar Rp 172,60 milianingieat sebesar Rp
62,5 miliar atau 56,8% dibandingkan pendapatan lpedil dan bagi hasil
bersih pada tahun 2002 sebesar Rp 110,1 miliar.

Pendapatan operasi utama Bank Muamalat untuk t2004
sebesar Rp 502.147.614.000 dengan hak pihak ketas bagi hasil
investasi tidak terikat sebesar Rp 255.476.670.QGha bersih yang
diperoleh pada tahun 2004 sebesar Rp 48.355.046.000

Pendapatan operasi utama Bank Muamalat untuk t200%
sebesar Rp 785.138.555.000 dengan hak pihak ketam bagi hasil
investasi tidak terikat sebesar Rp 383.387.739.QGha bersih yang
diperoleh pada tahun 2005 sebesar Rp 106.664.2¥.2.00

Pendapatan operasi utama Bank Muamalat untuk t2006
sebesar Rp 1.049.309.484.000 dengan hak pihakakat@s bagi hasil
investasi tidak terikat sebesar Rp 570.047.130.QGha bersih yang

diperoleh pada tahun 2006 sebesar Rp 108.357.286.00
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BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Data
1. Pengujian Asumsi Klasik
Pengujian dengan menggunakan analisis regresi hdidahului
dengan pengujian asumsi klasik sehingga hasil pemgyang bias dapat
dihindari. Adapun uji asumsi klasik yang akan dille&kn dalam penelitian
ini adalah uji normalitas, autokorelasi, multika@aritas, dan
heteroskedastisitas.
a. Uji normalitas
Pengujian normalitas data digunakan untuk mengugkah data
kontinu berdistribusi normal sehingga analisis @engji t, korelasi,
regresi dapat dilaksanakan. Kepastian terpenulsygeat normalitas
akan menjamin dapat dipertanggungjawabkannya ldnigkagkah
analisis statistik selanjutnya sehingga kesimpylang diambil juga
dapat dipertanggungjawabkan.
Uji normalitas data dalam penelitian ini menggumakane
Sample Kolmogorov-Smirndhestdengan bantuan program komputer
SPSS 11.50r windows Data dikatakan berdistribusi normal apabila

nilai asymptotic significaneaya > 0,05"

%> Imam Ghozali,Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SP$Semarang:
Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2006), Hih@.
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Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 4. balvah ini:

Tabel 4.1
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

ROA BOPO TBH
N 32 32 32
Normal Parameters &b Mean ,0154 ,7504 ,0495
Std. Deviation ,00924 , 11919 ,02005
Most Extreme Absolute ,115 ,149 ,091
Differences Positive ,092 ,072 ,085
Negative -, 115 -,149 -,091
Kolmogorov-Smirnov Z ,648 ,841 ,518
Asymp. Sig. (2-tailed) , 795 479 ,952

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: Data Primer Diolah, 2008

Dari tabel 4.1 dapat diketahui bahwa nilai sigrafiki
(Asymp.Sig.(2-tailed)) untuk variabel ROA, BOPO,nd&BH lebih
besar dari taraf signifikansi 5% (0,05), sehinggaal disimpulkan
bahwa data dari ketiga variabel tersebut terdissiibormal.
Uji autokorelasi

Hasil perhitungan uji autokorelasi dengan progrd?®S Release

11.5 didapatkan nilai Durbin Watson (DW) sepertiit@t pada tabel

4.2 di bawah ini.
Tabel 4.2
Uji Autokorelasi
Model SummaryP
Adjusted Std. Error of | Durbin-W
Model R R Square | R Square | the Estimate atson
1 ,1082 ,012 -,057 ,02061 1,879

a. Predictors: (Constant), BOPO, ROA
b. Dependent Variable: TBH

Sumber: Data Primer Diolah, 2008
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Nilai DW sebesar 1,879 akan kita bandingkan demgjan tabel
Durbin Watson Test Bound dengan menggunakan nidgiif&kansi
5%, jumlah sampel 32 (n) dan jumlah variabel indejea 2 (k=2),

maka di tabel Durbin Watson akan didapatkan ndaiegai berikut.

Tabel 4.3
Durbin Watson Test Bound
k=2
N dl du
32 1,309 1,574

Sumber: Ghozali, 2006

Oleh karena nilai DW 1,879 lebih besar dari batas gdu)
1,574 dan kurang dari 4 — 1,574 = 2,426 (4 — duakandapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi.

. Uji multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apdkadalam
model regresi ditemukan adanya korelasi antaraalali bebas
(independen). Model regresi yang baik seharusngaktiterjadi
korelasi di antara variabel independen. Hasil pengan uji
multikolinearitas dilihat pada tabel 4.4 berikut in

Tabel 4.4
Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Independen Tolerance VIF
ROA (X1) 0,912 1,096
BOPO (X2) 0,912 1,096

Sumber: Data Primer Diolah, 2008
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Menurut Ghozali nilai yang dipakai mendeteksi atda didaknya multikolinieritas di dalam model regijre
adalah dengan melihat tolerance value dan VIF dekgsimpularf®
1) Tolerance value < 0,10 dan VIF > 10 maka terjadiikalinieritas

2) Tolerance value > 0,10 dan VIF < 10 maka tidakatirnultikolinieritas

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabet, dapat
dijelaskan bahwa dalam model regresi penelitiatidiak terjadi gejala
multikolinearitas. Hal ini dibuktikan dengan nil®lF untuk semua
variabel kurang dari 10, dan nilai batakerancedi atas 0,10.

d. Uji heteroskedastisitas

Uji asumsi heteroskedastisitas ini dimaksudkan kintu
mengetahui apakah variasi residual absolut sanoatiatek sama untuk
semua pengamatan. Pendekatan yang digunakan uetuleteksi ada
tidaknya heteroskedastisitas yaiamk korelasi dari Spearmd.

Kriteria yang digunakan untuk menyatakan apakahader
heteroskedastisitas atau tidak diantara data peatgamtersebut
menggunakan koefisien signifikansi  (probabilitas)Koefisien
signifikansi (nilai probabilitas) harus dibandingkalengan tingkat
alpha yang ditetapkan sebelumnya (5%). Apabilaikieef signifikansi
(nilai probabilitas) lebih besar dari alpha yantgtdipkan, maka dapat

dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas drandata pengamatan.

“¢ Imam GhozaliAplikasi Multivariate dengan Program SP3fim. 92.

*" R. Gunawan Sudarmantanalisis Regresi Linear Ganda dengan SP&®gyakarta:
Graha llmu, 2005), him. 149.
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Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat padieeltd.5 sebagai

berikut.
Tabel 4.5
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Correlations
ROA BOPO AX1 AX2

Spearman'srho ROA Correlation Coefficient 1,000 -,314 -,017 -,290
Sig. (2-tailed) . ,080 ,925 ,108
N 32 32 32 32
BOPO Correlation Coefficient -,314 1,000 -,061 -,050
Sig. (2-tailed) ,080 . ,739 ,786
N 32 32 32 32
AX1 Correlation Coefficient -,017 -,061 1,000 , 301
Sig. (2-tailed) ,925 ,739 . ,094
N 32 32 32 32
AX2 Correlation Coefficient -,290 -,050 ,301 1,000
Sig. (2-tailed) ,108 ,786 ,094 .
N 32 32 32 32

Sumber: Data Primer Diolah, 2008

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atasumekkan
bahwa nilai probabilitas (Sig. (2-tailed)) hubungantara variabel
bebas ROA dengan residual absolutnya sebesar Gs8@angkan nilai
probabilitas (Sig. (2-tailed)) hubungan antara alsei bebas BOPO
dengan residual absolutnya sebesar 0,786. Olehn&kanailai
probabilitas kedua variabel tersebut lebih besairr tdeaf signifikansi
yang ditetapkan (5%) maka dapat disimpulkan bahwata d/ang
diperoleh tidak terdapat adanya heteroskedastisitas

2. Uji Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda ini digunakan kntmengetahui
pengaruh ROA réturn on assg¢t dan BOPO (Biaya Operasional
Pendapatan Operasional) terhadap TBH (Tingkat Blagil) yang dapat
diformulasikan sebagai berikut.

Y =a+ QX+ pX;
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Dimana:

Y : Tingkat Bagi Hasil

a : Konstanta

X1 :Return on Asset

X2 :BOPO

b;, : Koefisien Regresi Berganda

Hasil analisis regresi linier berganda dapat ditkk@n seperti pada
tabel 4.6 sebagai berikut.

Tabel 4.6
Estimasi Regresi Linier Berganda
Variabel Koefisien Nilai T Probabilitas
Beta (Sig)
Constant 0,840 5,454 0,001
ROA (X1) 0,759 4,294 0,002
BOPO (X2) 0,419 2,697 0,008

R =0,623; R?=0,388; F = 30,687; Sig.F = 0,000

Sumber: Data Primer Diolah, 2008

Model persamaan regresi dari hasil perhitungan tds adapat
dirumuskan sebagai berikut.

Y = 0,840 + 0,759X+ 0,419%

3. Pengujian Hipotesis

a. Uji statistik F

Uji F digunakan untuk menganalisis pengaruh dadiukevariabel independen yaitu ROA dan BOPO
terhadap TBH (Tingkat Bagi Hasil) secara bersanmaas@gimana taraf signifikansi (probabilitas) harus
lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditetapkyaitu 5%.

Tabel 4.7
Hasil Uji F
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ANOVAP

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 240,771 2 120,386 30,687 ,0002
Residual 380,539 29 3,923
Total 621,310 31

a. Predictors: (Constant), BOPO, ROA
b. Dependent Variable: TBH

Sumber: Data primer yang diolah, 2008

Untuk mengetahui apakah variabel ROA dan BOPO Inggreh
terhadap TBH (Tingkat Bagi Hasil) dengan cara memdbeagkan nilai
signifikansi F dengan taraf signifikansi yang dihtan (5%).
Berdasarkan tabel 4.7 diperoleh tingkat signifikad®00. Hal ini
berarti probabilitas (0,000) lebih kecil dibandingraf signifikan
sebesar 0,05 maka dapat dikatakan bahwa ROA darOBsaRara

bersama-sama berpengaruh terhadap TBH (TingkatHBzsil).

. Koefisien Determinasi

Uji determinasi digunakan untuk mengetahui pengaambel
independen secara bersama-sama terhadap variapehd#s atau
untuk mengetahui tingginya derajat pengaruh (kbosi) antara
variabel independen secara simultan terhadap \a@riglependen

seperti pada tabel berikut:

Tabel 4.8
Koefisien Determinasi
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Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 ,6232 ,388 ,375 1,981

a. Predictors: (Constant), BOPO, ROA
Sumber: Data primer yang diolah, 2008

Pada tabel 4.8 dapat dilihat nilai R square seb@s88 yang
artinya dengan memasukkan variabel ROA dan BOP@akem faktor
model, maka dapat digunakan untuk menjelaskan 3&§8fwbahan
yang terjadi pada TBH (Tingkat Bagi Hasil). Sisarsgbesar 61,2%
dijelaskan oleh faktor-faktor lain selain kedua iabel tersebut
misalnya nisbah bagi hasil, jangka waktu, dan jintbungan dan

deposito nasabah.

. Uji statistik t

Hasil uji t pada tabel 4.6 berfungsi untuk mengeitateberapa
besar pengaruh masing-masing variabel independbadap variabel
dependen.

1) Konstanta (a)
Nilai konstanta sebesar 0,840 yang berarti bahwapata
dipengaruhi variabel bebas (ROA dan BOPO) makarbgad BH
(Tingkat Bagi Hasil) akan sebesar 0,840.

2) Koefisien ROA (h)
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Variabel ROA mempunyai pengaruh terhadap TBH (t@tdkagi
hasil) dikarenakan nilai signifikansi yang dipefol,002) lebih
kecil dari taraf signifikansi yang ditetapkan € 0,05). Sesuai
dengan persamaan garis regresi yang diperoleh, mekddahan
tingkat variabel Y (tingkat bagi hasil) yang teijgoshda objek
penelitian akan searah dengan perubahan yang itegaih X1
(ROA). Hal ini karena koefisien regresi ROA bertamubsitif.
3) Koefisien BOPO (b
Variabel BOPO mempunyai pengaruh terhadap TBH Kah@agi
hasil) dikarenakan nilai signifikansi yang dipefol,008) lebih
kecil dari taraf signifikansi yang ditetapkam £ 0,05). Perubahan
tingkat variabel Y (tingkat bagi hasil) yang tefjgusada objek
penelitian akan searah dengan perubahan yang itegaih X2
(BOPO). Hal ini karena koefisien regresi BOPO bmatapositif.
B. Pembahasan
Dari hasil nalisis data di atas, dapat diketahakap dalam penelitian
ini hipotesis diterima atau tidak, berikut penjalasya:
3. H1l: Return on Assahempunyai pengaruh positif terhadap tingkat bagi
hasil tabungan dan deposito mudharabah mutlagah.
Dari hasil analisis regresi linier berganda dap&etdhui bahwa
variabel ROA mempunyai pengaruh signifikan terhad&H (Tingkat
Bagi Hasil) di PT Bank Muamalat Indonesia dengaftai nkoefisien

signifikansi sebesar 0,002. Berdasarkan hasil tetsenaka hipotesis
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pertama dalam penelitian ini yaiReturn on Asseempunyai pengaruh
positif terhadap tingkat bagi hasil tabungan dapodi#o mudharabah
mutlagahditerima.

Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan PT Bank Muamala
Indonesia dalam mengelola dana yang diinvestasilkedam keseluruhan
aktiva yang menghasilkan keuntungan meningkat niakgat bagi hasil
yang diberikan kepada nasabahnya juga meningkatioRgang
menggambarkan kemampuan bank dalam mengelola deaaray vy
diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva yang mesilifam keuntungan
adalahReturn on Ass€ROA). Apabila ROA meningkat maka pendapatan
bank juga meningkat. Dengan adanya peningkatanapatah bank maka
tingkat bagi hasil yang diterima oleh nasabah jugmingkat. Nilai ROA
diperoleh dengan rumus saldo (laba [+]/rugi [-Datji total aktiva. Nilai
ROA meningkat apabila laba yang diperoleh bank mgait di lain pihak
total aktiva tetap, dan juga apabila laba yangrdigé bank tetap di lain
pihak total aktiva berkurang. Dengan demikian dagikfitakan bahwa
semakin tinggi ROA maka semakin tinggi bagi hasihy diterima oleh
nasabah.

Dengan kata lain semakin besar keuntungan diper@shbah akan
semakin besar pula jumlah bagi hasil yang akamicigepenyimpan dana,

sebaliknya semakin banyak kerugian yang diderisalpah dan semakin
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banyaknya nasabah yang tidak memenuhi kewajibaakga semakin
kecil pula jumlah bagi hasil yang akan diterimaypempan dana.

Hasil penelitian tentang variabel ROA yang berpemgaignifikan
terhadap TBH (Tingkat Bagi Hasil) di PT Bank Muaatalndonesia ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh laukiti Prakasa dengan
tesisnya yang berjudul “Analisa Faktor-faktor yamdgempengaruhi
Tingkat Pendapatan Bagi Hasil Nasabah yang Mend@gumaSkema
Mudharabah Mugayyadah(Studi Kasus Pada PT. Bank Muamalat
Indonesia)”. Pada penelitiannya Lukita menekankastapotal pendapatan
yang diperoleh dari penyaluran pembiayaan dengamaknudharabah
mugayyadah dana yang disalurkan melalui skemaudharabah
muqgayyadahdan posisi modal disetor Bank Muamalat. Dalamstss
juga meneliti tentang perkembangan transakgdharabah mugayyadah
di Bank Muamalat periode Agustus 2001 sampai dedgan2004. Dalam
penelitian yang menggunakan model regresi nonrlimemberikan hasil
yang menunjukkan bahwa Ln total pendapatan dariygleran
pembiayaan, Ln pembiayaan yang disalurkan padaokisipmodal disetor
adalah faktor-faktor yang secara signifikan mempeug Ln tingginya
tingkat pendapatan dari nasabah yang menggunakamaskudharabah

mugayyadaff®

“8 | ukita Tri Prakarsa, “Analisa Faktor-faktor yangeMpengaruhi Tingkat Pendapatan
Bagi Hasil Nasabah yang Menggunakan Skeévhalharabah Mugayyadah (Studi Kasus Pada
Bank Muamalat Indonesid)Tesis PSTII (2004).
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Penelitian ini memperoleh hasil bahwa variabel Rskpengaruh
signifikan terhadap TBH (Tingkat Bagi Hasil) di FHank Muamalat
Indonesia, hal ini memperkuat penelitian yang dilkdn oleh Ki Agus
Andi menguji pengaruh kinerja keuangan terhadapgkéh bagi hasil
simpanarMudharabahbank syariah dengan sampel data kinerja keuangan
yang tercatat padBiro Riset Info Banldalam rentang waktu 1998-2003.
Hasil penemuan tersebut menemukan rasio keuangpergaruh negatif
secara parsial terhadap tingkat bagi hail.

4. H2: BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapataera®jpnal)
mempunyai pengaruh negatif terhadap tingkat bagji kebungan
dan deposito mudharabah mutlagah.

Variabel BOPO mempunyai pengaruh signifikan terpaddaH
(Tingkat Bagi Hasil) PT Bank Muamalat Indonesia gbam nilai koefisien
signifikansi sebesar 0,008. Hal ini berarti tingkefisiensi kinerja
operasional PT Bank Muamalat Indonesia semakin mg&ai maka
tingkat bagi hasil yang diberikan kepada nasabaljnga meningkat.
Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis ked@endaénelitian ini yaitu
BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan Opeadlsmempunyai
pengaruh negatif terhadap tingkat bagi hasil taBonglan deposito

mudharabah mutlagah ditolak.

9 Ki Agus Andi, “Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadapgkat Bagi Hasil Simpanan
MudharabahPada Bank Syariah (Studi Kasus pada PT Bank Muwdnaionesia Tbk),Media
Riset AkuntansiAuditing dan InformasiVol. 5, No. 2, Jakarta: Lembaga Penerbit FE USAKT
Agustus 2005, him. 135.

79



Hasil penelitian BOPO yang berpengaruh positif ifikgin terhadap
TBH (Tingkat Bagi Hasil) PT Bank Muamalat Indonesiatidak sesuai
dengan teori yang menyatakan bahwa efisiensi psighada bank syariah
dalam mengeluarkan biaya dalam bentuk pemberiasiasi pembiayaan
merupakan salah satu bentuk mekanisme produksi Haldm rangka
menghasilkan output (pendapatan) yang paling tid@gi suatu investasi
(Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operast@R). Dengan
kata lain BOPO menunjukkan sejauh mana tingkatiegfss kinerja
operasional bank. Nilai BOPO diperoleh dengan rubiaga operasional
dibagi pendapatan operasional. Nilai BOPO menurpabita biaya
operasional menurun di lain pihak pendapatan omeralstetap, dan juga
apabila biaya operasional tetap di lain pihak ppatin operasional
meningkat. Semakin rendah BOPO maka bank semalsierefdalam
mengeluarkan biaya dalam bentuk pemberian invegeasbiayaan dalam
rangka menghasilkan output (pendapatan) yang paliggi. Apabila
BOPO menurun maka pendapatan bank meningkat. Denagamya
peningkatan pendapatan bank maka tingkat bagi hasg diterima oleh
nasabah juga meningkat. Dengan demikian dapat adi&at bahwa
semakin rendah BOPO maka semakin tinggi bagi lyasig diterima oleh
nasabah.

Hasil penelitian BOPO yang berpengaruh positif ifikgn terhadap

TBH (Tingkat Bagi Hasil) PT Bank Muamalat Indonesiatidak sesuai
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dengan teori dikarenakan sejak kuartal | hinggarteldV tahun 2000
biaya operasional PT Bank Muamalat Indonesia tidempu ditutupi
oleh pendapatan operasionalnya. Hal ini bukan disdem bank tidak
dapat mengefisienkan biayanya, namun disebabkamahun pertama
pasca krisis moneter, tingkat suku bunga bank kwsiveal yang relatif
tinggi menjadi dasar pertimbangan PT Bank Muamkldbnesia dalam
menjaga dana pihak ketiganya dengan memberikandsplossi bagi hasil
yang besar kepada nasabamudharabah bank mengalokasikan
pendapatan untuk nasabah berupa bagi hasil, sehibgg hasil yang
diterima oleh nasabah tetap tinggi meskipun biagydikeluarkan bank
juga tinggi>°

Hasil penelitian BOPO yang berpengaruh positif ifiigin terhadap
TBH (Tingkat Bagi Hasil) PT Bank Muamalat Indonesid sejalan
dengan penelitian Lukita Tri Prakasa dalam tesisaga meneliti tentang
perkembangan transakenudharabah mugayyadati Bank Muamalat
periode Agustus 2001 sampai dengan Juni 2004. Dpkmalitian yang
menggunakan model regresi non-linier memberikan il hamng
menunjukkan bahwa Ln total pendapatan dari pergalpembiayaan, Ln
pembiayaan yang disalurkan pada Ln posisi modatalisadalah faktor-

faktor yang secara signifikan mempengaruhi Ln tingg tingkat

%0 Ki Agus Andi, “Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadapgkat Bagi Hasil Simpanan

MudharabahPada Bank Syariah (Studi Kasus pada PT Bank Mwnhadlonesia Tbk),” him.

135.

81



pendapatan dari nasabah yang menggunakan skemdharabah
mugayyadah’

Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui baswabangan
variabel bebas (ROA dan BOPO) terhadap variabidateTBH (Tingkat
Bagi Hasil) PT Bank Muamalat Indonesia sebesar8)(38,8%). Dengan
kata lain 38,8% TBH (Tingkat Bagi Hasil) dapat @igkan oleh variabel
ROA dan BOPO. Sedangkan sisanya 61,2% dijelaskatm s¢bab-sebab
lain di luar variabel-variabel yang diteliti misghln return on equity

(ROE), rasio likuiditas, dan rasio modal.

51 Lukita Tri Prakarsa, “Analisa Faktor-faktor yangeMpengaruhi Tingkat Pendapatan
Bagi Hasil Nasabah yang Menggunakan Skeévhalharabah Mugayyadah (Studi Kasus Pada
Bank Muamalat Indonesid)Tesis PSTII (2004).
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat dianbeberapa

kesimpulan sebagai berikut.

1.

Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan anf@OA (Return on

Asse} terhadap tingkat bagi hasil tabungandharabatdengan koefisien
signifikansi sebesar 0,002. Berdasarkan hasil bhetsenaka hipotesis
pertama dalam penelitian ini yaiReturn on Assanempunyai pengaruh
positif terhadap tingkat bagi hasil tabungan dapod#o mudharabah
mutlagah diterima. Hal ini sesuai dengan teori yarenyatakan bahwa
apabila ROA meningkat maka pendapatan bank jugangleat. Dengan

adanya peningkatan pendapatan bank maka tingkat Hesil yang

diterima oleh nasabah juga meningkat.

Terdapat pengaruh yang positif antara BOPO (Biayeer&sional

terhadap Pendapatan Operasional) terhadap tingiathasil tabungan
mudharabah dengan koefisien signifikansi sebed2080,Berdasarkan
hasil tersebut maka hipotesis kedua dalam penelitia yaitu BOPO

(Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasioma&ipunyai

pengaruh negatif terhadap tingkat bagi hasil taBondgan deposito
mudharabah mutlagah ditolak. Hal tersebut tidakaedengan teori yang

menyatakan bahwa apabila BOPO menurun maka peiaafsnk
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meningkat. Dengan adanya peningkatan pendapatdnrbaka tingkat
bagi hasil yang diterima oleh nasabah juga meningKal ini bukan
disebabkan bank tidak dapat mengefisienkan biayangamun
disebabkan tahun-tahun pertama pasca krisis momieigkat suku bunga
bank konvensional yang relatif tinggi menjadi dapartimbangan PT
Bank Muamalat Indonesia dalam menjaga dana pihtigakeya dengan
memberikan subsidi porsi bagi hasil yang besar d@&paasabah

mudharabah.

B. Saran
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasayysqaenmenyarankan:
1. PT Bank Muamalat Indonesia lebih meningkatkan nR&A sehingga
dapat meningkatkan tingkat bagi hasil yang diberkepada nasabahnya.
2. PT Bank Muamalat Indonesia lebih meningkatkan eifisi (BOPO)
sehingga dapat meningkatkan tingkat bagi hasil ydibgrikan kepada

nasabahnya.
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LAMPIRAN

I. TERJEMAHAN

No

Halaman

Footnote

Terjemahan

1.

32

10

Orang-orang yang makan (mengambil) ridak{
dapat berdiri melainkan seperti berdirinya org
yang kemasukan syaitan lantaran (tekan
penyakit gila. keadaan mereka yang demikian
adalah disebabkan mereka Berkata (berpenda

Sesungguhnya jual beli itu sama dengan 1

i
Ang

nan)

tu,

\pat),
iba,

padahal Allah Telah menghalalkan jual beli dan

mengharamkan riba. orang-orang yang Telah

sampai kepadanya larangan dari Tuhannya,

lalu

terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya

apa yang Telah diambilnya dahulu (sebelum datang

larangan); dan urusannya (terserah) kepada A

llah.

orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang

itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal

di dalamnya.

32

11

Hai orang-orang yang beriman, janganlamuka

saling memakan harta sesamamu dengan jalan
batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang ber
dengan suka sama-suka di antara kamu.

janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguh

Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.

yang
aku
dan

nya
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Ill. DAFTAR SAMPEL PERUSAHAAN

No Laporan Keuangan ROA BOPO TBH
1 Maret 2000 0,45% 77,22% 4,85%
2 Juni 2000 0,51% 66,90% 4,77%
3 September 2000 0,57% 56,57% - 4,70%
4 Desember 2000 0,63% 46,25% 4,62%
5 Maret 2001 1,17% 56,40% 5,47%
6 Juni 2001 1,70% 66,55% 6,32%
7  |September 2001 2,24% 76,69% 7,17%
8 Desember 2001 2,77% 86,84% 8,02%
9 Maret 2002 -0,64% 92,49% 2,48%
10  |Juni 2002 -0,31% 91,06% 4,28%
11 September 2002 0,26% 86,44% 6,32%
12  |Desember 2002 0,72% 86,10% 5,25%
13 |Maret 2003 1,10% 77,51% 2,58%
14  |Juni 2003 0,95% 92,50% 4,76%
15 |September 2003 1,51% 80,58% 6,79%
16 |Desember 2003 1,16% 89,77% 7,68%
17  |Maret 2004 1,70% 82,08% 1,55%
18  |Juni 2004 1,90% 79,66% 4,03%
19 |September 2004 1,55% 83,74% 5,74%
20 |Desember 2004 1,35% 86,70% 6,22%
21  |Maret 2005 2,47% 79,73% 1,89%
22 [Juni 2005 1,77% 78,71% 3,51%
23  |September 2005 2,35% 78,59% 5,06%
24 |Desember 2005 2,58% 68,08% 7.23%
25 |Maret 2006 2,72% 57,34% 2,72%
26 |Juni 2006 1,94% 71,26% 5,20%
27  |September 2006 2,30% 64,14% 7,29%
28 |Desember 2006 1,93% 69,42% 9,29%
29 |Maret 2007 2,65% 61,13% 2,05%
30 |Juni 2007 2,23% 77,89% 3,71%
31 |September 2007 2,45% 70,11% 5,29%
32 |Desember 2007 2,75% 62,95% 1,46%




IV. HASIL OUT PUT DATA

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

ROA BOPO TBH
N 32 32 32
Normal Parametersab  Mean ,0154 ,7504 ,0495
Std. Deviation ,00924 ,11919 ,02005
Most Extreme Absolute 115 ,149 ,091
Differences Positive ,092 ,072 ,085
Negative -, 115 -,149 -,091
Kolmogorov-Smirnov Z ,648 841 ,518
Asymp. Sig. (2-tailed) , 795 479 ,952
a. Test distribution is Normal.
b. calculated from data.
Uji Autokorelasi
Model Summary’
Adjusted Std. Error of | Durbin-W
Model R R Square R Square the Estimate atson
1 , 1082 ,012 -,057 ,02061 1,879

a. Predictors: (Constant), BOPO, ROA
b. Dependent Variable: TBH

Uji Multikolonieritas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) ,034 ,027 1,237 ,226
ROA ,144 ,419 ,067 ,345 ,733 ,912 1,096
BOPO ,018 ,033 ,107 ,553 ,584 ,912 1,096

a. Dependent Variable: TBH




Uji Heteroskedastisitas

Correlations

ROA BOPO AX1 AX2
Spearman'srho  ROA Correlation Coefficient 1,000 -,314 -,017 -,290
Sig. (2-tailed) . ,080 ,925 ,108
N 32 32 32 32
BOPO Correlation Coefficient -,314 1,000 -,061 -,050
Sig. (2-tailed) ,080 ) ,739 ,786
N 32 32 32 32
AX1 Correlation Coefficient -,017 -,061 1,000 ,301
Sig. (2-tailed) ,925 ,739 . ,094
N 32 32 32 32
AX2 Correlation Coefficient -,290 -,050 ,301 1,000
Sig. (2-tailed) ,108 ,786 ,094 .
N 32 32 32 32
Regression
Variables Entered/Removed
Variables Variables
Model Entered Removed Method
! BOPEP ’ Enter
ROA
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: TBH
Model Summary
Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 ,6232 ,388 375 1,981
a. Predictors: (Constant), BOPO, ROA
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 240,771 2 120,386 30,687 ,0002
Residual 380,539 29 3,923
Total 621,310 31

a. Predictors: (Constant), BOPO, ROA
b. Dependent Variable: TBH

VI




Coefficients?

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) ,840 ,205 5,454 ,001
ROA ,759 177 ,425 4,294 ,002
BOPO ,419 ,155 ,267 2,697 ,008

a. Dependent Variable: TBH

VI




V. TABEL DURBIN-WATSON
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TABEL F PADA o 5%

DF 1 1 3 4 5 DF 1 2 3 4 5
1 161,4476 199.5000 2157073 224,5832 230,1619 66 3,9863 3,1359 2,7437 2,5108 23533
2 18,5128 19.0000. 19,1643 192468 192964 67 31,9840 3,1338 2,7416 2,5087 23517
3 100280 9.5521 9,2766 9.1172 9.0135 68 39819 3,1317 2,7395 25066 23496
4 17,7086 6,9443 6.5914 63882 62561 69 39798 3,1296 2,7375 25046 2,347
5 6,6079 5.7861 5,4095 51922 50503 70 319778 jnn 2,7355 2,5027 23456
6 59874 51433 47571 4,5337 43874 71 39758 3,1258 2,7336 25008 23437
7 5,5914 47374 43468 4,1203 39N M 39739 3,1239 2,7318 24989 23418
8 aam 4,4550 4,0662 3,8379 36875 713 39720 31221 2,7300 - 24971 23400
9 51174 4,2565 38625 3,6331 34817 74 3,9702 3,1203 2,7283 24954 23383
10 49646  4,1028 37083 34780 33258 715 3,9685 3,1186 2,7266 24937 23366
1 4,8443 39823 35874 3,3567 32039 76 3,9668 3,1170 2,7249 24920 23349
12 47472 31,8853 3,4903 3,2592 109 M 39651 3,1154 2,7233 24904 23333
13 4,6672 31,8056 34105 3,1791 30254 78 3,9635 3,1138 2,7218 24889 24317
14 4,6001 3,7389 33439 3,122 29582 79 3,9619 3,123 2,7203 24874 23302
15 4.5431 3,6823 3,2874 3,0556 29013 80 3,9604 3,1108 2,7188 24859 23287
16 4,4940 3,6337 3,2389 31,0069 2,8524 81 3,9589 3,1093 2,7173 24844 231713
17 44513 315915 31968 29647 18100 82 3,9574 3,1079 2,7159 24830 23259
18 44139 31,5546 3,1599 29277 2,7729 83 31,9560 3,1065 2,7146 24817

19 4,3807 35219 31274 2,8951 2,7401 84 39546 31052 2732 24803

0 43512 34928 3.0984 2,8661 27109 85 3,9592 3,1038 2,719 24790

21 4,248 34668 30725 2,8401 2,6848 86 39519 3,1026 12,7106 2477

22 43009 34434 3.0491 28167 26613 87 3,9506 3,1013 2,7094 2,4765

23 42793 34 30280 2,7955 26400 88 3,9493 3,1001 2,7082 24753

4 4,2597 3.4028 3.0088 2,7763 26207 89 3,9481 3,0989 2,7070 24741

5 42417 3852 29912 27587 26030 90 3.9469 3,0977 2,7058 24729

26 42252 3,3650 29752 27426 15868 91 3,9457 3,0966 2,7047 24718

27 4,2100 33541 29604 27273 2519 92 3.9445 3,0954 2,7036 24707

28 4,1960 33404 29447 27141 25581 93 319434 3,0943 2,7025 2,4696

29 4,1830 aun 29340 27014 25454 94 3,9423 3,0933 2,7014 2.4685

30 41700 33158 29223 21,6896 15336 95 39412 3,0922 2,7004 2,4675

31 4.1596 3.3048 29113 26787 25225 96 3,9402 3,0912 2,6994 2,4665

2 4,1491 32945 29011 2,6684 25123 97 3,9391 3,0902 2,6984 2,4655

3 4,1393 3.2849 28916 2,6589 25026 98 3,9381 3,0892 2,6974 2,4645

M 4,1300 32759 28826 26499 24936 99 39311 3,0882 2,6965 24636

35 4,1213 2674 28742 2,6415 24851 100 3,9361 3,0873 2,6955 24626

36 41132 32594 2,8663 2,6335 24772 1M 3,9352 3,0864 2,6946 2,4617

a7 4,1055 32519 2.8588 2,6261 24696 102 39343 3,0855 2,6937 2,4608

38 4,0982 32448 28517 2,6190 24625 103 39313 3,0846 2,6928 24599

39 4,0913 32381 2,8451 2,6123 24558 104 39324 3,0837 2,6920 24591

40 4,0847 327 28387 - 2,6060 24495 108 39316 3,0829 2,6911 2,4582

41 4,785 32257 28317 21,6000 24434 106 3,9307 3,0820 2,6903 24574 ;

42 4,0727 32199 2,8270 2,5943 24377 107 13,9298 3,0812 2,6895 24566 2.2992

43 4,0670 32145 28216 21,5388 24322 108 13,9290 3,0804 2,6887 24558 22984

44 4,0617 32093 2.8165 2,5837 24270 109 39282 3,0796 12,6879 24550 22976

45 4,0566 3.2043 28115 2,5787 4221 110 39274, 3,078% 2,6871 24542 13969

46 4,0517 3.1996 28068 2,5740 24174 111 39266 5,0781 2,6864 24535 12961

47 4,0471 3,1951 2,8024 2,5695 24128 112 39258 3,0173 2,6856 24527 22084

48 4,0437 3.1907 2,7981 2.5652 24085 113 3.9251 3,0766 21,6849 2,4520 2.2946

49 4,0384 3,1866 2,7939 25611 24044 114 39243 3,0759 2,6842 24513 21919

50 4,0343 31826 27900 25512 24004 115 3,9236 3,0751 2,6835 24506 22912

51 4,0304 3,1788 2.7862 2.5534 23966 116 39229 3,0744 2,6828 24499 22925

£2 4,0206 3175 27826 1.5498 23930 117 3,9222 3,0738 2,6821 24492 22918

53 4,0230 RV 27791 2,5463 23894 118 39215 3,0731 2,6815 24485 12912

54 4,0195 31682 27758 1.5429 23861 119 3,9208 3,0724 2,6808 24479 22905

58 4,0162 31,1650 27715 2,5397 23828 120 39201 3,0718 2,6802 24472 22899

56 4,0150 3.1619 27694 21,5366 23797 121 39195 0 2,795 2,4466 22892

5 4,0099 3,1588 2.7664 25336 23767 122 19188 3,0705 2,6789 24460 22886

58 4,0069 31559 2,7636 2,5307 23738 - 123 39182 3,0699 2,6783 2,4454 12880

59 4,0040 3,150 2,7608 2,5279 23710 124 39175 3,0693 2,6777 24448 22874

60 4,0012 3,1504 12,7581 25252 23683 125 39169 3,0687 2,6771 21,4442 12868

61.  3,9985 3,1478 2,7555 21,5226 2,3657 126 39163 3,0681 2,6765 24436 12862

62 3,9959 3,1453 2,7530 2,5201 23631 127 39157 3,0675 2,6760 2,4430  2,2856

63 3,9934 3.1428 2,7505 25177 23607 128 39151 3,0670 2,6754 24425 22850

L] 31,9909 3,1404 2,7482 2,5153 23583 129 39146 3,0664 © 2,6748 24419 22845

65 3,9886 3,1381 2,7459 2,5130 23560 130 39140 3,0658 2,6743 24414 2.2339

Sumber : Database Microsofl Excel



TABEL t PADA o 5 %

DE [ 1TAIL | 2 TAL U T 1TAIL | 2TALL DF [ 1TAIL | 2TAILL
| 63138 | 12,7062 51 16753 | 2,0076 101 16601 | 1,9837
2 29200 4.3027 22 16747 [ 2,0066 102 16599 | 19835
3 2353 | MisM 53 1,6741 2,0057 103 16598 | 19833
4 2108 27764 54 1,6736 | 2.0049 104 16596 | 19830
5 20150 | 2,5706 55 16730 | 2,0040 105 16595 | 1,9828
6 19432 24469 36 16725 | 20032 106 16594 | 1,9826
7 18946 | 23646 57 16720 2,0025 107 16592 | 19824
8 1,8595 | 23060 58 16716 | 2,0017 108 1,6591 1,9822
9 1,8331 2,2622 39 L6711 2,0010 9 1,590 1,9820
10 18125 2,228 60 1,6706 2,003 110 1,588 1,9818
11 1,7959 | 2,2010 1 16702 1,999 11 1,6587 | 1,9816
12 17823 | 2,1788 62 1,6698 | 1,9990 112 1,6586 | 1,9314
13 1,7709 | 2,1604 63 1,6694 | 1,9983 113 1,6585 1,9812
14 17513 | 21448 4 1,6690 | 1,9977 114 1,6583 1,9810
15 17531 | 21314 65 1,6686 | 1,9971 115 1,6582 1,9808
16 1,7459 | 2,119 66 1,6683 | 1,9966 116 1,6581 1,806
17 1,73% | 21098 &7 1,6679 | 1,9960 117 1,658C 1,9804
18 17341 21009 68 16676 |  1,9955 118 1,6579 |  1,9803
19 1,7291 2,0930 49 16672 |  1,9949 | 119 1,6578 1,9801
20 1,7247 | 2,0860 70 1,6669 | 1,9944 120 1,6577 | 1,979
21 17207 | 2,07% 71 1,6666 | 1,9939 121 1,6575 1,9798
2 17171 | 2.0739 72 1,6663 | 19935 122 1,6574 1,9796
23 1.7139 2,0687 73 1,6660 1,9930 123 1,573 1,9794
24 1.7109 2,060 74 1,6657 1,9925 124 1,6572 1,9793
25 1,7081 | 20395 75 1,6654 | 1,992 125 1,6571 1,9791
26 17056 | 2,0555 76 1,6652| 1,9917 126 1,6570 | 1,9790
27 1,7033 | 2,0518 77 16649 [ 1,9913 127 16569 | 1,9788
28 17011 | 2.0484 78 1,6646 | 11,9908 128 1,6568 | 11,9787
29 1,6991 20452 79 1.6644 | 1,9905 129 1,6568 | 1,9785
30 16973 | 20423 30 1,6641 1,9901 130 1,6567 | 1,9784
3l 16955 | 2.0395 81 1,6639 | 1,0897 131 1,6566 | 1,9782
32 1,0939 | 2,0369 82 1,6636 | 1,9893 132 1,6565 | 1,9781
33 16924 20345 83 1,6634 | 1,9890 133 1,6564 1,9780
34 1,6909 [ 20322 84 1,6632|  1,0886 134 1,6563 1,9778
35 1,689 | 20301 35 1,6630 | 1,9883 135 1,6562 | 19777
36 16883 [ 20281 86 16626 | 1,9879 136 1,6561 1,9776
37 16871 20260 & 16626 | 11,9876 137 1,6561 1,9774
38 1,6860 | 2,024 88 16624 1,9873 138 1,6560 | 1,973
39 16849 | 20227 89 1,662 19870 139 1,6559 |  1,9772
40 1,6839 [ 2,021 90 16620 | 1,9867 140 1,6558 19771
11 16829| 2095 | [ o1 16618 | 1,986 141 1,6557 | 1,9769
12 16820 20181 9 16616 | 1,9861 112 16557 | 1,9768
43 16811 | 20167 23 16614 | 1,9858 143 1,6556 1,9767
44 16802 20154 94 16612 19855 | | 144 1,6555 | 1,9766
45 1,679 | 20141 95 16611 1,9853 145 1,6554 1,9765
46 1,6787 | 2,0129 % 1,6609 |  1,9850 146 1,6554 | 1,9763
47 16779 | 20117 97 16607 | 1,9847 147 16553 | 19762
48 16772 | 2,0104 98 1,6606 | 1,9845 148 16552 | 1,9761
49 |7 16766 | 2,009 99 1,6604 19842 | [ 149 1,6551 1,9760
50 L6759 [ 2,0086 100 16602 19830 [ 1350 1,6551 1,9759

Sumber : Data Base Microsoft Fxcell
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